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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman Transliterasi yang digunakan adalah pedoman alih aksara Arab
Latin yang merupakan hasil keputusan bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia yang tertulis di Surat Keputusan
Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia No. 158 Tahun 1987 dan No. 0543b/U/1987.

1. Konsonan
Akhir Tengah Awal Tunggal Nama  Alih Aksara Nama
L \ Alif Tidak Tidak
dilambangkan  dilambangkan
- - - < Ba B/b Be
< 4 3 < Ta Th Te
&y i 4 & Sa S/s Es (dengan titik
di atas)
= -~ - z Jim Jj Je
- -~ N z Ha H/h Ha (dengan titik
di bawah)
& A N ¢ Kha Kh/kh Ka dan ha
R 3 Dal D/d De
A 3 Zal Z/7 Zet (dengan titik
di atas)
> B Ra R/r Er
> J Zai Zlz Zet

Xiv



o — — o Sin
O " - o Syin
U — _— ua Sad
oA —a —~a ua Dad
L L L L Ta
L =Y L L 7Za
& = - & ‘Ain
& < ¢ Gain

o -4 A - Fa
& < 4 3 Qof
el < < & Kaf
e 4 J Lam
~ ~ — ¢ Mim
O - S O Nun
K E) Wau

A -+ A : Ha

3 Hamzah
- - = s Ya

Sis
Sylsy

S/s

D/d

Th

2z

Glg
F/f
Q/q
K/k
L/l
M/m
N/n
Wiw

H/h

Yly

Es
Es dan ya

Es (dengan titik
di bawah)

Dre (dengan titik
di bawah)

Te (dengan titik
di bawah)

Zet (dengan titik
di bawah)

Apostrof terbalik

Ge

Ef

Qi
Ka

El
Em
En
We
Ha

Apostrof

Ya

Hamzah (+) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda

apa pun. Jika terletak di tengah atau di akhir, ia tertulis dengan tanda apostrof ( *).
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2. Vokal

VVokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Alih aksara vokal tunggal
bahasa Arab yang berupa tanda diakritik atau harakat adalah sebagai berikut:

Vokal Nama Alih Aksara Nama
§ Fathah Ala A
Kasrah Ii |
Dammah U/u U

Alih aksara vokal rangkap bahasa Arab yang berupa gabungan antara harakat
dan huruf adalah gabungan huruf, yaitu:

Vokal Rangkap Nama Alih Aksara Nama

- Fathah dan Ya’ Ai/ai Adanl

5 Fathah dan Wau Au/au Adan U
Contoh:

e af :Kaifa
e U= :Haula
3. Maddah

Alih aksara maddah atau vokal panjang yang berupa harakat dan huruf
adalah huruf dan tanda, yaitu:

Vokal Panjang Nama Alih Aksara Nama

(& Fathah dan Alif A a dan garis di atas

3 Fathah dan Alif
Madqsirah
S Kasrah dan Ya I i dan garis di atas
5 Dammah dan U u dan garis di atas
Wau
Contoh:

o : Mata

e (<) : Rama
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o Ui : Qila

PR . _
o Cigal » Yamiitu

4. Ta marbuthah

Alih aksara untuk ta marbatah ( 3 atau 4 ) ada dua, yaitu: Ta marbttah yang
hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah dengan t sedangkan ta

marbitah yang mati atau mendapat harkat sukun dengan h.

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbuitah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, ta marbttah

itu dialihaksarakan dengan h.
Contoh:

o JikViia3;  :Raudah al-atfal

o Al AT . Al-madinah al-fadilah
o A&  Al-hikmah
5. Syaddah

Huruf konsonan yang memiliki tanda syaddah atau tasydid, yang dalam
abjad Arab dilambangkan dengan sebuah tanda tasydid ( ~ ), dilambangkan

dengan perulangan huruf (konsonan ganda).

Contoh:
o L) : Rabbana
o LS : Najjaina

o Gl :Al-Haqq
o I Al-Hajj
° féu : Nu’‘ima

o & L Aduww

Jika huruf ( ¢ ) bertasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf

kasrah ( (), ia dialihaksarakan seperti huruf maddah .
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Contoh:

o [l DAl

o (2 . ‘Arabt

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam abjad Arab dilambangkan dengan huruf alif lam
ma’arifah ( J''). Dalam pedoman alih aksara ini, kata sandang dialihaksarakan
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf
gamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan

dihubungkan dengan garis mendatar (-).

Contoh:

o (waill :Al-Syamsu (bukan asy-syamsu)
e 433 :Al-Zalzalah (bukan az-zalzalah)
e il :Al-Falsafah

o : Al-Bilad

7. Hamzah

Aturan alih aksara huruf hamzah menjadi apostrof ( © ) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal

kata, ia tidak dilambangkan karena ia berupa alif dalam tulisan Arab.

Contoh:
o 05540 Ta’muriina
o i3 s An-Nau’

T

o ilu : Syai’'un

]
ERP 1

o ol > Umirtu

XViii



. Penulisan Kata Arab yang Lazim dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah, atau kalimat Arab yang dialihaksarakan adalah kata, istilah, atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah, atau
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa
Indonesia atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia tidak lagi
ditulis menurut cara alih aksara di atas. Misalnya kata 'Alquran’ (dari al-Qur'an),
‘Sunnah, 'khusus,' dan 'umum'. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian

dari satu rangkaian teks Arab, mereka harus dialihaksarakan secara utuh.
Contoh:

e FiZilal al-Qur’an,
e Al-Sunnah gabl al-tadwin, dan

e Al-‘Ibarat bi ‘umum al-lafz 1a bi khusus al-sabab.

. Lafz al-Jalalah

Lafz al-jalalah (lafal kemuliaan) “Allah” () yang didahului partikel seperti
huruf jarr dan huruf lainnya atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa

nominal), dialihaksarakan tanpa huruf hamzah (hamzah wasal).
Contoh:
o Alw : Dinullah
o AL . Billah
Adapun ta marbirah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah

dialihaksarakan dengan huruf t.
Contoh:

dldan; A5 1 Hum fi rahmatillah

10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam alih

aksaranya, huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
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kapital berdasarkan pedoman Ejaan yang Disempurnakan (EyD). Huruf kapital,
misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat,
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh
kata sandang (al-), yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat,
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan
yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului
oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan
rujukan (catatan kaki, daftar pustaka, catatan dalam kurung, dan daftar

referensi).

Contoh:

o  Wa ma Muhammadun illa rasiil

e Inna awwala baitin wudi 'a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan
e Syahru Ramadan al-lazt unzila fih al-Qur'an

e Nasir al-Din al-Tas1

e Abiu Nasr al-Farabi

e Al-Gazali

e Al-Munqiz min al-Dala
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ABSTRAK

EL, Igbal Maulana. 2021. Pengaruh Transaksi Mudharabah, Musyarakah, dan
Murabahah terhadap Profitabilitas Perbankan Syariah dengan NPF
sebagai Variabel Moderasi. Tesis. Program Studi Ekonomi Syariah,
Fakultas Pascasarjana, UIN Maulana Malik Ibrahim.

Pembimbing I: Dr. H. Masyhuri Machfudz, M.P
Pembimbing Il: Dr. Indah Yuliana, SE., MM

Kata Kunci: Pembiayaan, Profitabilitas, NPF

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pembiayaan
mudharabah, musyarakah, dan murabahah terhadap profitabilitas bank umum
syariah di Indonesia dengan NPF sebagai variabel moderasi. Profitabilitas dalam
penelitian ini diukur dengan menggunakan ROA, sementara pembiayaan
mudharabah, musyarakah, dan murabahah diukur dengan proksi rasio. Populasi
yang digunakan adalah bank syariah yang terdaftar di Bl dari tahun 2016 sampai
dengan 2020, penarikan sampel menggunakan teknik purposive sampling, dan
didapatkan 11 bank umum syariah yang memenuhi kriteria yaitu: PT Bank
Muamalat Indonesia, PT Bank Rakyat Indonesia Syariah, PT Bank Nasional
Indonesia Syariah, PT Bank Syariah Mandiri, PT Bank Central Asia Syariah, PT
Bank Victoria Syariah, PT Bank Syariah Bukopin, PT Bank Mega Syariah, PT
Bank Jabar Banten Syariah, PT Bank Tabungan Pensiun Negara Syariah, dan PT
Bank Aladin Syariah.

Penelitian ini menggunakan uji statistik MRA (Multivariate Regression
Analysis) atau analisis regresi berganda dengan hasil sebagai berikut: variabel
pembiayaan mudharabah, musyarakah, dan murabahah secara simultan atau
bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap profitabilitas pada
bank umum syariah di Indonesia periode tahun 2016-2020, variabel pembiayaan
mudharabah dan variabel pembiayaan musyarakah secara parsial berpengaruh
secara negatif dan signifikan terhadap profitabilitas, sementara variabel
pembiayaan murabahah secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap
profitabilitas, NPF tidak mampu memoderasi pengaruh pembiayaan mudharabah
terhadap profitabilitas, namun NPF mampu memoderasi (memperkuat) pengaruh
pembiayaan musyarakah serta pengaruh pembiayaan murabahah terhadap
profitabilitas pada bank umum syariah di Indonesia.
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ABSTRACT

EL, Igbal Maulana. 2021. The Effect of Mudharabah, Musyarakah, and
Murabahah Financing on Profitability of Islamic Banking using NPF
as a Moderating Variable. Thesis. Sharia Economics Study Program,
Faculty of Postgraduate, UIN Maulana Malik Ibrahim.

Supervisor I: Dr. H. Masyhuri Machfudz, M.P
Supervisor 1I: Dr. Indah Yuliana, SE., MM

Keywords: Financing, Profitability, NPF

This study aims to determine the effect of mudharabah, musyarakah, and
murabahah financing on profitability of Islamic banks in Indonesia using NPF as a
moderating variable. Profitability in this study is measured by using ROA, while
mudharabah, musyarakah, and murabahah financing are measured by ratio
proxies. The population used is this study are Islamic banks that registered in Bl
from 2016 to 2020, by using purposive sampling technique, the author obtained 11
Islamic commercial banks that meet the criteria, namely: PT Bank Muamalat
Indonesia, PT Bank Rakyat Indonesia Syariah, PT Bank Nasional Indonesia
Syariah, PT Bank Syariah Mandiri, PT Bank Central Asia Syariah, PT Bank
Victoria Syariah, PT Bank Syariah Bukopin, PT Bank Mega Syariah, PT Bank
Jabar Banten Syariah, PT Bank Tabungan Pensiun Syariah Negara, and PT Bank
Aladin Syariah.

This study uses the MRA (Multivariate Regression Analysis) statistical test
with the following results: mudharabah, musyarakah, and murabahah financing
variables simultaneously have a significant effect on profitability at Islamic banks
in Indonesia, the mudharabah variable partially have a negative and significant
effect on profitability, as well as the musyarakah variable. On the opposite,
murabahah variable partially has a positive and significant effect on profitability.
NPF is not able to moderate the effect of mudharabah financing on profitability,
but NPF is able to moderate (strengthen) the effect of musyarakah financing and
the effect of murabahah financing on the profitability of Islamic banks in Indonesia.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bank merupakan lembaga keuangan yang sangat penting dalam
menjalankan kegiatan perekonomian dan perdagangan di suatu negara.
Semakin berkembang industri perbankan maka semakin baik pula
pertumbuhan ekonomi Negara tersebut. Bank sebagai lembaga keuangan
berfungsi untuk menghimpun dan menyalurkan dana kepada masyarakat
dalam rangka pemerataan, pertumbuhan ekonomi dan stabilitas nasional
kearah peningkatan kesejahteraan rakyat.

Bank Syariah merupakan lembaga keuangan dengan usaha pokoknya
memberikan pembiayaan dan jasa-jasa lainnya dalam lalu lintas pembayaran
serta peredaran uang yang pengoperasiannya disesuaikan dengan prinsip-
prinsip syariah.® Jadi dapat disimpulkan bahwa perbankan syariah
menggunakan prinsip syariah dimana aturan perjanjian didasarkan pada
hukum Islam antara bank dan pihak lain untuk penyimpanan dana,
pembiayaan kegiatan usaha atau kegiatan lainnya yang sesuai dengan
syariah.?

Profitabilitas perbankan adalah suatu kemampuan yang dimiliki bank

untuk mendapatkan laba. Adapun indikator yang digunakan untuk mengukur

!Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2009), h. 24
2Mustoviyah. 2017. “Pengaruh Pembiayaan Mudharabah Terhadap Return On Equity (ROE)
Dengan Non Performing Financing (NPF) Sebagai Variabel Intervening Pada Bank Umum
Syariah (Periode 2011-2015) Skripsi Program Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi Dan Bisnis, h 1.



profitabiltas diantaranya Gross Profit Margin (GPM), Operating Profit
Margin (OPM), Net Profit Margin (NPM), Return On Asset (ROA), Return
On Equity (ROE), Return On Capital Employed (ROCE), Return On
Investment (ROI), dan Earning Per Share (EPS).® Pada penelitian ini, penulis
hanya menggunakan indikator pengukuran profitabilitas ROA.

Return On Assets (ROA) merupakan salah satu cara menghitung kinerja
keuangan bank syariah dengan cara membandingkan laba bersih yang
diperoleh bank syariah dengan total aset yang dimiliki. ROA merefleksikan
seberapa banyak bank syariah telah memperoleh hasil atas sumber daya
keuangan yang telah ditanamkan. Semakin besar ROA suatu bank, semakin
besar pula tingkat keuntungan yang dicapai bank, dan semakin baik pula
posisi bank dari segi penggunaan aset.*

Dalam penggunaan asetnya serta operasional bank syariah sama halnya
dengan bank konvensional yaitu berfungsi untuk mengerahkan dana dari
masyarakat dan menyalurkan kembali dana-dana tersebut kepada masyarakat
yang membutuhkan, dengan memanfaatkan aktiva produktif yang dimiliki
bank. Komponen aktiva produktif yang dimiliki bank syariah salah satunya
adalah pembiayaan. Pembiayaan perbankan syariah hingga saat ini masih
didominasi oleh akad murabahah, hal tersebut dapat dilihat dari data
perkembangan pembiayaan bank syariah dari OJK. Berdasarkan data OJK
dapat diketahui bahwa persentase akad murabahah pada tahun 2017

mencapai 53,23 persen dari total pembiayaan, diikuti oleh akad musyarakah

3Dendawijaya, Lukman. 2009. Manajemen Perbankan Edisi ke-2. Bogor: Ghalia Indonesia.
4lbid,.



sebesar 34,87 persen, akad mudharabah sebesar 5,87 persen, dan sisanya
disalurkan melalui akad lainya 6,03 persen.® Dari data tersebut, terlihat
kecenderungan bahwa masyarakat lebih memilih pembiayaan murabahah
yang bersifat konsumtif. Kecenderungan tersebut terjadi hampir di semua
bank syariah yang ada di Indonesia.

Meningkatnya pembiayaan pada akhirnya akan meningkatkan perolehan
keuntungan yang berpengaruh terhadap perolehan laba, kemudian dengan
laba yang besar bank akan mampu menghadapi persaingan sekaligus ekspansi
pasar dan kontinuitas usaha bank akan lebih terjamin, serta meratanya tingkat
pembiayaan dari setiap produk membuat posisi bank lebih stabil dan
meningkatkan perolehan Laba Bersih.®

Terdapat beberapa jenis pembiayaan yang merupakan ciri khas dari bank
syariah, pertama, pembiayaan dengan prinsip bagi hasil yang menggunakan
akad mudharabah dan musyarakah; kedua, pembiayaan dengan prinsip jual
beli yang menggunakan akad murabahah, salam, dan istishna’; dan yang
ketiga, menggunakan prinsip sewa yang menggunakan akad ijarah dan ijarah
muntahiyah bitamlik.” Pembiayaan bank syariah yang menjadi fokus dalam
penelitian ini adalah pembiayaan mudharabah, musyarakah, dan murabahah
serta kaitannya dengan profitabilitas.

Pembiayaan Mudharabah yaitu pembiayaan seluruh kebutuhan modal

pada suatu usaha untuk jangka waktu terbatas sesuai kesepakatan. Hasil usaha

SHttps://www.ojk.go.id/id/kanal/syariah/data-dan-statistik/statistik-perbankan-syariah

K. R. Salman, Akuntansi Perbankan Syariah Berbasis PSAK Syariah, (Jakarta Barat: Akademia,
2012), h 86.

"Karim, Adimarwan A. (2004). Bank Islam Analisis Figih dan Keuangan. Jakarta: Raja Grafindo
persada.



bersih dibagi antara bank sebagai pemilik dana (Shahibul mall) dengan
nasabah sebagai pengelola usaha (Mudharib). Umumnya shahibul mall
menyediakan modal 100% kepada mudharib, pada jangka waktu pembiayaan
maka dana pembiayaan akan dikembalikan kepada bank. Apabila tejadi
kerugian karena proses normal bukan karena kelalaian atau kecurangan
pengelola, kerugian ditanggung seluruhnya oleh pemilik modal. Apabila
terjadi kelalaian atas kecurangan pengelola modal, maka pengelola
bertanggung jawab sepenuhnya sesuai kesepakatan.®

Penelitian Purnamasari (2009)°, Maulidiyah dan Susyanti (2016)%; Rizqi,
Askandar dan Afifudin (2017)%; Pratama, Martika dan Rahmawati (2017)*
dan Renny (2017) menyatakan bahwa “Mudharabah has a significant effect
on bank profitability™® Yaitu pembiayaan mudharabah memiliki efek yang

signifikan terhadap profitabilitas. Namun hasil penelitian Faradilla, Arfan dan

8Muhammad Antonio Syafii, Bank Syariah : Dari Teori ke Praktik, (Jakarta : Gema Insani Pers,
2001), h.95

Purnamasari, Sapta Lirantina, Pengaruh Pembiayaan Mudharabah, Pembiayaan Musyarakah dan
Pembiayaan Murabahah Terhadap Laba Pada Bank Syariah Periode 2000-2008. SKRIPSI Jurusan
Manajemen - Fakultas Ekonomi UM, 2009.

OMaulidiyah, 1., & Susyanti, J. (2016). Analysis of The Influence of funding Murabahah,
Mudharabah, Musyarakah And Rahn (Pawning) of Gold Toward Net Profit Of PT Bank Syariah
Mandir. E —Jurnal Riset Manajemen Unisma

1Rizqgi, W.N., Askandar, N. S., & Afifudin. (2017). Analisis Pengaruh Pembiayaan Mudharabah,
Musyarakah dan ljarah terhadap Profitabilitas. Jurnal Riset Akuntansi Unisma. Vol. 6, No. 5.
2Pratama, D. N., Martika, D. L., & Rahmawati, T. (2017). Pengaruh Pembiayaan Mudharabah,
Pembiayaan Musyarakah dan Sewa ljarah terhadap Profitabilitas. JRKA Vol. 3, Isue. 1 Universitas
Kuningan.

BRenny Wulandari. (2017). The Effect of Mudharabah and Musyarakah on the profitability of
Islamic Banks registered in Bank Indonesia (2013-2015 period). Parahyangan International 3rd
Accounting & Business Conference 2017.



Shabri (2016)'* menunjukkan hasil berbeda yakni mudharabah secara parsial
tidak berpengaruh terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia.

Pembiayaan Musyarakah merupakan kerjasama, dimana dua atau lebih
pengusaha bekerja sama sebagai mitra usaha dalam menjalankan sebuah
bisnis. Dalam pembiayaan musyarakah masing-masing pihak menyertakan
modalnya dan ikut serta dalam mengelola usaha tersebut, keuntungan dan
kerugian akan dibagi berdasarkan persentase penyertaan modal.*®

Penelitian yang dilakukan oleh Emha Busthomi'®, Anjani (2016);
Pratama, Martika dan Rahmawati (2017)* menemukan bahwa pembiayaan
musyarakah berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat profitabilitas
yang berarti semakin meningkat pembiayaan musyarakah, maka semakin
meningkat pula tingkat profitabilitas. Sementara penelitian yang dilakukan
oleh Ismawati dkk (2019)'° menyatakan bahwa musyarakah berpengaruh

negatif dan signifikan terhadap profitabilitas. Hal ini berbeda dari hasil

Faradilla, C., Arfan, M., & Shabri, M. (2016). Pengaruh Pembiayaan Murabahah, Istishna,
ljarah, Mudharabah dan Musyarakah terhadap Profitabilitas. Jurnal Magister Akuntansi
Pascasarjana Universitas Syiah Kuala. ISSN 2302-0164.

5Ascarya, Akad dan Produk Bank Syariah, (Jakarta : Rajawali Perss,2011), h.51

®Muyhammad Emha Busthomi, “Analisis Pembiayaan Mudharabah, Musyarakah, dan Ijarah
Terhadap Kemampuan Laba Bank Muamalat di Indonesia”, dalam jurnal Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Universitas Brawijaya, Vol.lll No.1, tahun 2014.

17Anjani, Rivalah. 2016. “Pembiayaan mudharabah, musyarakah dan murabahah terhadap
profitabilitas BPRS di Indonesia.” Prosiding Seminar Nasional dan The3rd Call For Syariah Paper
Universitas Mummadiyah Surakarta.

8pratama, D. N., Martika, D. L., & Rahmawati, T. 2017. Pengaruh Pembiayaan Mudharabah,
Pembiayaan Musyarakah dan Sewa ljarah terhadap Profitabilitas. JRKA Vol. 3, Isue. 1.
Universitas Kuningan.

USI ISMAWATI. 2019. Pengaruh Pembiayaan Mudharabah, Musyarakah dan Biaya Operasional
Pendapatan Operasional (BOPQO) Terhadap Return On Assets (ROA) Pada Bank Umum Syariah di
Indonesia Periode 2015-2018. Skripsi UIN Sultan Maulana Hassanudin Banten.



penelitian Zigri (2009)?° yang menunjukan secara parsial bahwa musyarakah
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap profitabilitas.

Pembiayaan Murabahah adalah pembiayaan berupa talangan dana yang
dibutuhkan nasabah untuk membeli suatu barang/jasa dengan kewajiban
mengembalikan talangan dana tersebut seluruhnya pada jangka waktu tempo.
Bank memperoleh margin keuntungan dari transaksi jual beli antara bank
dengan pemasok dan antara bank dengan nasabah. Masyarakat lebih memilih
produk pembiayaan Murabahah karena lebih mudah untuk diterapkan serta
prosesnya tidak rumit, sehingga lebih dari separuh pendapatan yang dicatat
oleh bank syariah sebagian besar berasal dari pembiayaan murabahah, hal ini
akan mempengaruhi perolehan laba bersih.?

Penelitian yang dilakukan Dini Rizqgiyanti (2017)?2, Pratika (2013)%, Afif
(2014)?*, Faradilla et al., (2017)% dan Ekawati, M., Fadjar, M. M., & Karini,
T (2020)%® menyatakan bahwa murabahah berpengaruh secara signifikan

terhadap profitabilitas yang diproksikan dengan ROA. Namun hasil yang

27igri, Muhamad. (2009). Analisis Pengaruh Pendapatan Murabahah, Mudharabah dan
Musyarakah terhadap Profitabilitas. Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah

2l\Wwartoyo, Kontribusi Pembiayaan Produktif Terhadap Profitabilitas Bank Syariah, (buku tidak
diterbitkan), h.4

22Rizgiyanti, Dini, 2017. Analisis Pengaruh Pembiayaan Murabahah, Mudharabah, Musyarakah,
dan ljarah terhadap Tingkat Laba Bersih Pada Bank Muamalat & Bank Syariah Mandiri Periode
2011- 2016. skripsi: fakultas ekonomi dan bisnis universitas islam negeri syarif
hidayatullah.Jakarta.

Z3Pratika, A. R. 2013. Pengaruh Pembiayaan terhadap Kinerja Keuangan pada Perbankan Syariah
di Indonesia. UIN SUKA.

24pfif, Z. N. 2014. Pengaruh Pembiayaan Murabahah terhadap Laba Melalui Intervening
Pembiayaan Bermasalah Bank Umum Syariah di Indonesia. JESIT Vol 01, 569.

SFaradilla, Cut, et. all. 2017. Pengaruh Pembiayaan Murabahah, Istishna, ljarah, Mudharabah dan
Musyarakah Terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah Di Indonesia. Aceh: Jurnal Tidak
Diterbitkan.

26Ekawati, M., Fadjar, M.M. & Karini, T. 2020. Pengaruh Pembiayaan Murabahah Terhadap ROA
(Return On Asset). Studi Kasus Pada Tiga Bank Umum Syariah di Indonesia Periode 2017-2019.
Seminar Nasional Manajemen, Ekonomi, dan Akuntansi. 5, 1 (Sep. 2020), 352-360.



berbeda diungkapkan oleh penelitian Fatmawati (2016)%" dan Ernayati dkk
(2019) yang menyatakan bahwa "Murabahah financing doesn’t have any
significant effect toward return on assets.”?® Yaitu pembiayaan murabahah
tidak memiliki efek yang signifikan terhadap profitabilitas yang diproksikan
dengan ROA.

Pembiayaan mudharabah, musyarakah, dan murabahah yang diberikan
oleh bank syariah tidak lepas dari kemungkinan ketidakpastian atas
pengembalian laba atau keuntungan dari dana yang telah di sepakati antara
bank dan nasabah. Adanya ketidakpastian tersebut membawa risiko yang
tinggi bagi bank syariah sebagai penyalur dana atas pembiayaan tersebut.
Tingginya risiko pembiayaan tercemin dari rasio pembiayaan bermasalah
yang sering dikenal dengan rasio Non Performing Financing (NPF) yaitu
risiko pembiayaan muncul jika bank tidak bisa memperoleh kembali cicilan
pokok dan atau bunga dari pinjaman yang diberikan atau investasi yang
sedang dilakukannya. Hal ini yang kemudian menjadi kendala dalam
mendapatkan laba dan meningkatkan profitabilitas.

Penelitian yang dilakukan oleh Mizan (2017)%°, Wardiantika &

Kusumaningtias (2014)% serta Wahyuni (2016)*! menyatakan bahwa NPF

2Ima Fatmawati, Pengaruh Pembiayaan Murabahah, Mudharabah, Musyarakah dan ljarah
Terhadap Laba Bersih Bank Umum Syariah di Indonesia, (Skripsi Fakultas Ekonomi Universitas
Jember (UNEJ), Tahun 2016).

ZRihfenti Ernayani & Robiyanto. (2019). Funding Analysis of Murabahah, Musyarakah, and
Mudharabah on Return on Asset on Shariah Banks in Indonesia. JDEB Vol. 16, October 2nd
2019.

2Mizan. (2017). DPK, CAR, DER, Dan ROA Terhadap Pembiayaan Murabahah Pada Bank
Umum Syariah. Balance, XIV(1).

Owardiantika, L., & Kusumaningtias, R. (2014). Pengaruh DPK, CAR, NPF, Dan SWBI Terhadap
Pembiayaan Murabahah Pada Bank Umum Syariah Tahun 2008-2012. Jurnal Illmu Manajemen
(JIM), 2(4), 1550-1561.



mampu memoderasi hubungan pembiayaan terhadap Profitabilitas. Hal ini
berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Lemiyana & Litriani (2016)?
yang menunjukkan bahwa Non Performing Financing (NPF) tidak
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas bank syariah.

Merujuk pada penelitian-penelitian terdahulu diatas dan adanya
keterkaitan antar variabel satu dan lainnya serta adanya perbedaan hasil
penelitian sebelumnya antara peneliti satu dengan peneliti lainnya (gap
penelitian) maka mendorong minat dan gagasan peneliti untuk melakukan
penelitian dengan tahun dan variabel yang berbeda. Peneliti menggunakan
variabel pembiayaan mudharabah, musyarakah, dan murabahah sebagai
variabel independen, Return On Asset (ROA) sebagai variabel dependen, dan
Non Performing Financing (NPF) sebagai variabel moderasi dengan periode
penelitian tahun 2016-2020. Perbedaan mendasar dan keunikan penelitian ini
dengan penelitian-penelitian  sebelumnya adalah variabel independen
(pembiayaan mudharabah, musyarakah, dan murabahah) diukur dengan

menggunakan proksi rasio.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah sebelumnya, peneliti menyusun

rumusan masalah sebagai berikut:

$Wwahyuni, M. (2016). Pengaruh Volume Pembiayaan Bagi Hasil dan Pembiayaan Murabahah
terhadap Kinerja Keuangan Bank Umum Syariah dengan NPF sebagai Variabel Moderasi. Jurnal
EBBANK, 7(1), 1-10. http://ebbank.stiebbank.ac.id/index.php/EBBANK/article/viewFile/84/85

2] emiyana, & Litriani, E. (2016). Pengaruh NPF, FDR, BOPO Terhadap Return On Asset (ROA)
Pada Bank Umum Syariah. I-Economic, 2(1), 31-49



1. Apakah pembiayaan mudharabah, musyarakah, dan murabahah
berpengaruh terhahap profitabilitas perusahaan?

2. Apakah mudharabah, musyarakah, dan murabahah berpengaruh
terhadap profitabilitas perusahaan dengan NPF sebagai variabel

moderasi?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah serta rumusan masalah sebelumnya,
peneliti memiliki beberapa tujuan penelitian, sebagai berikut:
1. Memahami pengaruh mudharabah, musyarakah, dan murabahah
terhahap profitabilitas perusahaan.
2. Memahami kemampuan NPF memoderasi pengaruh pembiayaan
mudharabah, musyarakah, dan murabahah terhadap profitabilitas

perusahaan.

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian yang diharapkan setelah penelitian ini
berlangsung, sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan memberikan pengetahuan secara umum
mengenai  pengaruhnya pembiayaan mudharabah, pembiayaan
musyarakah, pembiayaan murabahah, dan NPF terhadap profitabilitas

perusahaan.



2. Manfaat Praktisi
a. Bagi Mahasiswa
Memberikan pengetahuan tentang pembiayaan dan Kkinerja
keuangan bank syariah, dan bagaimana pengaruhnya terhadap
profitabilitas perusahaan. Penelitian ini diharapkan juga dapat
menjadi sumbang pikir bagi mahasiswa yang akan melakukan
penelitian pada bidang yang sama.
b. Bagi Bank Syariah
Penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan masukan
khususnya dalam mengelola pembiayaan maupun kinerja keuangan
dalam meningkatkan profitabilitas perusahaan.
3. Bagi Peneliti
Sebagai pengembangan teori yang sudah didapat dalam bangku

perkuliahan dan sebagai acuan untuk penelitian-penelitian selanjutnya.

E. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan, latar belakang masalah dan rumusan masalah sebelumnya,
maka peneliti menyusun hipotesis sebagai berikut:
1. Hubungan Mudharabah dengan Profitabililtas
H1: Pembiayaan mudharabah berpengaruh terhadap profitabilitas
2. Hubungan Musyarakah dengan Profitabilitas
H2: Pembiayaan musyarakah berpengaruh terhadap profitabilitas

3. Hubungan Murabahah dengan Profitabilitas

10



H3: Pembiayaan murabahah berpengaruh terhadap profitabilitas

4. NPF sebagai Variabel Pemoderasi Hubungan Mudharabah,
Musyarakah, dan Murabahah terhadap Profitabilitas
H4: NPF memoderasi pengaruh pembiayaan mudharabah terhadap
profitabilitas
H5: NPF memoderasi pengaruh pembiayaan musyarakah terhadap
profitabilitas
H6: NPF memoderasi pengaruh pembiayaan murabahah terhadap

profitabilitas

F. Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup penelitian ini meliputi obyek penelitian mudhrabah,
musyarakah, murabahah, dan NPF. Sedangkan subjek pada penelitian ini
adalah bank syariah di Indonesia yang terdaftar di Bank Indonesia dan OJK.
Sementara itu, ruang lingkup waktu penelitian ini dilaksanakan dalam kurun

waktu dari tahun 2016 sampai dengan tahun 2020.

G. Penelitian Terdahulu dan Orisinalitas Penelitian
Untuk menghindari adanya asumsi plagiasi dalam penelitian ini, maka
peneliti memaparkan beberapa karya ilmiah yang membahas mengenai tema

yang sama dengan tema yang dibahas oleh peneliti sebagai berikut:
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Tabel 1.1 Penelitian Terdahulu dan Orisinalitas Penelitian

No | Nama dan Judul Penelitian Persamaan Perbedaan Orisinalitas
Tahun penelitian
Penelitian
1 | Anjani, Pembiayaan Sama-sama Peneliti Peneliti saat
Rivalah. mudharabah, meneliti terdahulu ini selain
(2016) musyarakah dan | tentang tidak meneliti
murabahah Pembiayaan memasukkan | hubungan
terhadap mudharabah, | variabel pembiayaan
profitabilitas musyarakah NPF mudharababh,
BPRS di dan musyarakah,
Indonesia. murabahah dan
terhadap murabahah,
profitabilitas. terhadap
profitabilitas,
juga berfokus
pada NPF
yang dapat
memoderasi
hubungan
tersebut.
2 | Fadhila, Analisis Sama-sama Peneliti Peneliti saat
Novi. (2015) | Pembiayaan meneliti terdahulu ini selain
Mudharabah dan | tentang tidak meneliti
Murabahah Pembiayaan memasukkan | hubungan
terhadap Laba. Mudharabah | variabel pembiayaan
dan murabahah mudharabah,
Murabahah dan NPF. musyarakah,
terhadap dan
Laba. murabahah,




terhadap
profitabilitas,

juga berfokus

pada NPF
yang dapat
memoderasi
hubungan
tersebut.
Almanaseer, | The Impact of Sama-sama Peneliti Peneliti saat
S.R., & Al Financing meneliti terdahulu ini selain
Slehat, Z. A. | Revenues of the tentang tidak meneliti
F. (2016) Banks on their Pembiayaan | memasukkan | hubungan
Profitability: An | Mudharabah | variabel pembiayaan
Empirical Study | terhadap musyarakah, | mudharababh,
on Local profitabilitas | murabahah, | musyarakah,
Jordanian Islamic dan NPF dan
Banks. murabahah,
terhadap
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H. Definisi Operasional

Sebagai penyesuaian dalam pemilihan redaksi bahasa penelitian ini,

maka dipandang perlu adanya penjelasan dari variabel yang akan diteliti.

Adapun beberapa definisi operasional variabel yang menjadi poin dalam

penelitian ini adalah:

1. Variabel Independen

Variabel independen atau disebut juga sebagai variabel bebas,

biasanya dianggap sebagai variabel prediktor atau penyebab karena

memprediksi atau menyebabkan variabel dependen. Berikut adalah

defenisi operasional variabel independen, yaitu:

e Pembiayaan Mudharabah (X1)




Yaitu suatu akad kerja sama dalam melaksanakan usaha milik
nasabah, dimana pihak bank berperan sebagai Shahibul Maal
membiayai 100% usaha nasabah dan nasabah sebagai Mudharib
(pengelola). Hasil keuntungan yang diperoleh dibagi menurut
kesepakatan yang dituangkan dalam akad mudharabah. Variabel
pembiayaan mudharabah dalam penelitian ini didapatkan dengan
menggunakan logaritma natural (Ln) dari rasio antara jumlah
pembiayaan mudharabah dibagi dengan jumlah total pembiayaan
bank umum syariah yang kemudian di logaritma natural.
Penggunaan logaritma natural bertujuan agar hasilnya tidak
menimbulkan  bias, mengingat besar nilai pembiayaan
mudharabah antar bank syariah selalu berbeda.

e Pembiayaan Musyarakah (X2)

Yaitu pembiayaan musyarakah adalah kerja sama dua atau
lebih pengusaha bekerja sama sebagai mitra usaha dalam sebuah
bisnis, masing-masing pihak menyertakan modalnya dan ikut
mengelola usaha tersebut serta keuntungan dan kerugian akan
dibagi berdasarkan persentase penyertaan modal. Variabel
pembiayaan musyarakah dalam penelitian ini didapatkan dengan
menggunakan logaritma natural (Ln) dari rasio antara jumlah
pembiayaan musyarakah dibagi dengan jumlah total pembiayaan

bank umum syariah. Penggunaan logaritma natural bertujuan
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agar hasilnya tidak menimbulkan bias, mengingat besar nilai
pembiayaan musyarakah antar bank syariah selalu berbeda.
e Pembiayaan Murabahah (X3)

Yaitu pembiayaan jual beli barang baik berupa barang
dagangan dan/atau barang untuk sarana & prasarana usaha dengan
harga pokok ditambah dengan untung yang disepakati. Variabel
pembiayaan murabahah dalam penelitian ini didapatkan dengan
menggunakan logaritma natural (Ln) dari rasio antara jumlah
pembiayaan murabahah dibagi dengan jumlah total pembiayaan
bank umum syariah. Penggunaan logaritma natural bertujuan agar
hasilnya tidak menimbulkan bias, mengingat besar nilai
pembiayaan murabahah antar bank syariah selalu berbeda.

2. Variabel Dependen
Variabel dependen atau disebut juga dengan variabel terikat,
dimana variabel inilah yang akan menjadi variabel yang akan
dipengaruhi. Adapun defenisi operasional variabel dependen pada
penelitian ini adalah:
e Profitabilitas (Y)

Yaitu merupakan merupakan rasio untuk menilai kemampuan
perusahaan dalam mencari keuntungan. Profitabilitas dalam
penelitian ini diukur dengan menggunakan Logaritma Natural dari
ROA. ROA menunjukkan hasil dari seluruh aktiva yang

dikendalikannya dengan mengabaikan sumber pendanaan dan
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biasanya rasio ini diukur dengan persentase. Semakin besar ROA
suatu bank maka semakin besar pula tingkat keuntungan yang
dicapai bank tersebut, dan semakin baik pula posisi bank tersebut
dari segi penggunaan aset.>® Penggunaan logaritma natural pada
ROA bertujuan agar hasilnya tidak menimbulkan bias.
3. Variabel Moderasi

Variabel Moderasi merupakan variabel yang menguatkan/

memperlemah hubungan antara variabel independen dan variabel

dependen. Adapun defenisi operasional variabel moderasi pada

penelitian ini adalah:

e Non Performing Financing (2)

Variabel Moderasi dalam penelitian ini diukur dengan
menggunakan Logaritma Natural dari NPF. NPF digunakan untuk
mengukur tingkat permasalahan pembiayaan yang dihadapi oleh
bank Syariah. NPF mencerminkan risiko pembiayaan. Semakin
tinggi rasio ini, menunjukkan kualitas pembiayaan bank Syariah
semakin semakin buruk. Penggunaan logaritma natural pada NPF

bertujuan agar hasilnya tidak menimbulkan bias.

3Romdhoni, A. H., & Yozika, F. Al. (2018). Pengaruh Pembiayaan Mudharabah, Musyarakah
Dan ljarah Terhadap Profitabilitas Bank Muamalat Indonesia. Jurnal limiah Ekonomi Islam, 4(03),
177-186. https://doi.org/10.29040/jiei.v4i03.314
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Tabel 1.2 Operasional Variabel

Variabel Pengukuran Variabel Skala
Pembiayaan Ln Mudharabah = Ln (jumlah pembiayaan | Rasio
Mudharabah (X1) mudharabah/total pembiayaan x 100%)
Pembiayaan Ln Musyarakah = Ln (jumlah pembiayaan | Rasio
Musyarakah (X2) musyarakah/total pembiayaan x 100%)
Pembiayaan Ln Murabahah = Ln (jumlah pembiayaan | Rasio
Murabahah (X3) murabahah/total pembiayaan x 100%)
Profitabilitas () Ln ROA = Ln (laba bersih setelah Rasio
pajak/total aset x 100%)
Non Performing Ln NPF = Ln (pembiayaan Rasio
Financing (NPF) bermasalah/total pembiayaan yang
disalurkan x 100%)
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BAB |1

KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Agency Theory

Jensen dan Meckling menyatakan agency theory sebagai teori
hubungan diantara principal dan agen, dimana principal telah
mendelegasikan wewenang kepada agen dalam mengelola usaha serta
mengambil keputusan yang berkaitan.3* Agency Theory dikenal sebagai
suatu hubungan kontraktual keuangan yang melibatkan pihak pemilik
dana dengan pihak pengelola dana. Dalam penerapannya pemilik dana
(principal) memberi otorisasi terhadap managemen selaku agen (agency
relationship), tetapi kemudian terjadi perbedaan kepentingan.
Kepentingan yang berbeda tersebut dapat menyebabkan asimetri
informasi dari agen terhadap principal. Agency Theory dapat dipahami
dalam pembiayaan lembaga perbankan syariah.

Bank syariah sebagai principal mempercayakan nasabah sebagai
agen untuk mengelola dana dan akan mengembalikan dana yang telah
diberikan oleh bank syariah. Kepercayaan yang diberikan oleh bank
syariah kepada nasabah, mempunyai harapan agarnasabah bertindak
sesuai dengan tujuan bersama yang dibuat di awal akad pembiayaan

sehingga bank syariah ataupun nasabah dapat memperoleh keuntungan.

3Wahyuni, Mirasanti. 2016. Pengaruh Volume Pembiayaan Bagi Hasil dan Pembiayaan
Murabahah terhadap Kinerja Keuangan Bank UmumSyariah dengan NPF sebagai Variabel
Moderasi. EBBANK Vol. 7, No. 1,Juni 2016, hal 3.
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Keuntungan yang diperoleh dari pembiayaan yang diberikan akan
menjadi pendapatan dan akan meningkatkan laba bank syariah sehingga
profitabilitas dari bank syariah akan meningkat.®

Dasar penggunaan teori ini sebagai Grand Theory adalah karena di
dalam perbankan syariah terdapat konsep yang mengatur hubungan bank
dengan nasabah yang didasarkan pada ajaran Islam. Hal ini berkaitan
dengan Hablumminannas dalam bidang muamalah yang merupakan
aktualisasi dari akidah yang diyakini. Hubungan bank dengan nasabah
dalam bank syariah adalah hubungan kontrak (contactual agreement)
atau akad antara investor pemilik dana atau shahibul maal (principal)
dengan pengelola dana atau mudharib (agent) yang bekerjasama untuk
melakukan usaha yang produktif dan berbagai keuntungan secara adil
(mutual investment relationship).

Akan tetapi, terkadang terdapat perbedaan kepentingan ekonomis
antara principal dengan agent sehingga dapat memunculkan
permasalahan agency theory. Permasalahan ini akan lebih menonjol lagi
apabila terdapat pemisahan antara fungsi kepemilikan (ownership) dan
fungsi pengendalian (control) dalam hubungan keagenan. Selain itu,

menurut Sigit agency problem juga disebabkan oleh adanya informasi

®Nizar, Achmad Syaiful dan Moch. Khairul Anwar. 2015. Pengaruh Pembiayaan Jual Beli
Pembiayaan Bagi Hasil dan Intellectual Capital Terhadap Kinerja Keuangan Bank Syariah. Jurnal
akuntansi, hal 129.
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asymmetri (kesenjangan informasi) diantara stakeholders dan organisasi
bisnis itu sendiri.®

Hubungan kontrak keuangan seperti dalam murabahah,
mudharabah, dan musyarakah ini biasanya dikenal dengan nama
hubungan keagenan. Oleh karena itu, kontrak seperti ini menuntut adanya
transparansi bagi kedua belah pihak. Jika salah satu pihak (utamanya
nasabah) tidak menyampaikan secara transparan tentang hal-hal yang
berhubungan dengan perolehan hasil, sehingga dapat terjadi aktivitas
adverse selection yaitu masalah yang timbul dalam menyeleksi nasabah
yang akan diberikan pembiayaan, hal ini disebabkan karena susahnya
pihak bank untuk mengetahui dengan pasti kriteria yang dimiliki calon
nasabah, bank mungkin akan salah dalam menilai kriteria nasabah.
Sedangkan moral hazard yaitu masalah yang dihadapi pihak bank ketika
pembiayaan sudah dijalankan, adanya risiko bahwa nasabah
kemungkinan menggunakan dana yang diberikan tidak untuk semestinya
dan kemungkinan nasabah akan melaporkan hasil yang didapatkan tidak
sesuai dengan yang seharusnya.

Dalam transaksi keuangan, masalah adverse selection dan moral
hazard merupakan masalah asymmetric information. Kontrak
murabahah, mudharabah, dan musyarakah merupakan kontrak keuangan
yang sarat dengan aktivitas asymmetric information. Asymmetric

information adalah perbedaan informasi yang didapatkan antara pihak

36Sjgit Pramono. Permasalahan Agency Theory dan GCG Pada Perbankan Syariah. Media
Akuntansi. Edisi 52. 2006, Tahun XIII.
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bank syariah dan nasabah, dalam hal ini nasabah lebih banyak
mengetahui tentang keadaan usaha yang dijalankannya berbanding
terbalik dengan pihak bank syariah sehingga kemungkinan terjadinya

penyimpangan sangat besar.

2. Syariah Enterprise Theory

Syariah enterprise theory dicetuskan oleh Triyuwono (2006).
Syariah enterprise theory merupakan enterprise theory yang telah
diinternalisasi dengan nilai-nilai Islam guna menghasilkan teori yang
transendental dan lebih humanis. Sharia Enterprise Theory,
berpandangan bahwa harta yang ada dalam bank syariah merupakan
amanah yang harus ada tanggung-jawabnya, baik itu kepada Allah SWT,
manusia dan alam.®” Hal tersebut menjadikan bank syariah tidak hanya
peduli pada kepentingan individu tetapi memiliki kepedulian yang besar
pada stakeholders yang luas. Hal ini sejalan dengan tujuan bank syariah
dalam mensejahterakan dan mengembangkan perekonomian masyarakat

yang terhindar dari riba dan kemiskinan.

3. Teori Legitimasi
Legimitasi masyarakat merupakan faktor strategi bagi perusahaan
dalam rangka mengembangkan perusahaan ke depan. Hal itu, dapat

dijadikan sebagai wahana untuk mengonstruksikan strategi perusahaan,

$"Triyuwono, lwan. (2006). Akuntansi Syari’ah (Perspektif, Metodologi, dan Teori).Jakarta: Raja
grafindo Persada.

31



terutama terkait dengan upaya memposisikan diri dalam lingkungan
masyarakat yang semakin maju. Legitimasi merupakan keadaan
psikologis keberpihakan orang dan kelompok orang yang sangat peka
terhadap gejala lingkungan sekitarnya baik fisik maupun nonfisik.
O’Donovan (2002) berpendapat bahwa legitimasi organisasi dapat
diterima sebagai sesuatu yang diberikan masyarakat kepada perusahaan
dan sesuatu yang ingin dicari atau diharapkan perusahaan dari
masyarakat.®® Dengan demikian, legitimasi memiliki manfaat untuk
mendukung keberlangsungan hidup perusahaan (going concern).

Setiap perusahaan memiliki kontrak dengan masyarakat berdasarkan
nilai-nilai keadilan dan bagaimana perusahaan menanggapi berbagai
kelompok untuk melegitimasi tindakan perusahaan.®® Gray et. all (1996)
berpendapat bahwa legitimasi merupakan: “...a system-oriented view of
organization and society... permits us to focus on the roleof information
and disclosure in the relationship between organizations, the state,
individuals and group.®®” Definisi tersebut mengisyaratkan, bahwa
legitimasi merupakan sistem pengelolaan perusahaan yang berorientasi
pada keberpihakan masyarakat (society), pemerintah, individu dan
kelompok masyarakat. Untuk itu, sebagai suatu sistem yang

mengedepankan keberpihakan kepada masyarakat, operasi perusahaan

%0'Donovan, G. (2002). Environmental Disclosures in The Annual Report: Extending The
Applicability and Predictive Power of Legitimacy Theory. Accounting,Auditing & Accountability

$Rustiarini, Ni Wayan. (2011). Pengaruh Struktur Kepemilikan Saham Pada Pengungkapan
Corporate Social Responsibility. Jurnal Akuntansi. UniversitasMahasarawati Denpasar.

“0Gray, et al. (1996). Accounting and Accountability: Changes and Challenges in Corporate Social
and Environmental Reporting. Prentice Hall Europe, Hemel Hempstead.
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harus kongruen dengan harapan masyarakat. Legitimasi dalam
perusahaan merupakan arah implikasi orientasi pertanggungjawaban
perusahaan yang lebih menitik-beratkan pada stakeholder perspective
(masyarakat dalam arti luas).

Kaitan antara riset dan teori legitimasi adalah karena legitimasi
masyarakat merupakan faktor strategis bagiperusahaan dalam rangka
mengembangkan perusahaan ke depan. Hal itu dapat dijadikan sebagai
wahana untuk mengonstruksi strategi perusahaan, terutama terkait
dengan upaya memposisikan diri di tengah lingkungan masyarakat yang
semakin maju. Legitimasi dapat dilihat sebagai sesuatu yang diinginkan
atau dicari perusahaan dari masyarakat. Dengan demikian, legitimasi
merupakan manfaat atau sumber daya potensial bagi perusahaan untuk

bertahan hidup (going concern).

4. Teori Kontrak Sosial
Teori Kontrak Sosial menyatakan bahwa keberadaan perusahaan
dalam suatu area karena didukung secara politis dan dijamin oleh regulasi
pemerintah serta parlemen yang juga merupakan representasi dari
masyarakat. Dengan demikian, ada kontrak secara tidak langsung antara
perusahaan dan masyarakat dimana masyarakat memberi cost dan

benefits untuk keberlanjutan suatu korporasi.*!

41l ako, A. (2011). Dekonstruksi CSR & Reformasi Paradigma Bisnis & Akuntansi. Jakarta:
Erlangga.
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5. Profitabilitas

a.

Pengertian Profitabilitas

Tujuan akhir yang ingin dicapai suatu perusahaan yang
terpenting adalah memperoleh laba atau keuntungan yang maksimal,
di samping hal-hal lainnya. Dengan memperoleh laba yang maksimal
seperti yang telah ditargetkan, perusahaan dapat berbuat banyak bagi
kesejahteraan pemilik, karyawan, serta meningkatkan mutu produk
dan melakukan investasi baru. Oleh karena itu, manajemen
perusahaan dalam praktiknya dituntut harus mampu memenuhi target
yang telah di tetapkan.

Dalam akuntansi syariah, dari berbagai transaksi keuangan akan
menghasilkan pendapatan yang berupa laba. Laba tersebut berupa
bagi hasil, margin (keuntungan dalam jual beli) dan upah atau jasa.
Transaksi syariah berlandaskan rinsip persaudaraan, keadilan
kemaslahatan, keseimbanan dan universalisme. Konsep laba dalam
struktur teori akuntansi dapat diketahui dengan menggunakan
pendekatan sintaksis, semantik dan pragmatis. Konsep laba secara
sintaksis yaitu melalui aturan-aturan yang mendefinisikannya, secara
semantik yaitu melalui hubungan pada realitas ekonomi yang
mendasari dan secara pragmatis yaitu melalui penggunaannya oleh
investor tanpa memperhatikan bagaimana hal itu diukur dan

mengetahui apa artinya.
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Terdapat perbedaan mendasar tentang cara pandang antara
masyarakat muslim dan masyarakat kapitalis terhadap perolehan
laba. Dalam masyarakat kapitalis tujuan utama sebuah organisasi
atau perusahaan didirikan adalah untuk memaksimalkan laba dari
investasi yang dilakukan untuk perusahaan atau organisasi tersebut.
Sedangkan menurut masyarakat muslim, laba bukanlah tujuan yang
paling utama dalam pendririan suatu perusahaan atau orgnisasi.
Tetapi bukan berarti perusahaan tersebut tidak boleh mendapatkan
laba, hanya saja laba yang diperoleh harus halal dan sesuai dengan
prinsip syariah Islam.

Laba merupakan cerminan dari pertumbuhan harta. Dengan
tidak adanya system bunga bukan berarti bahwa dalam Islam tidak
ada biaya dari modal. Yang dilarang dalam islam adalah tidak
adanya sistem penentuan tingkat pengembalian tetap atas modal.
Oleh karena itu, kaitannya dengan konsep laba, laba dijadikan dasar
dalam melaksanakan transaksi secara alami, misalnya laba atau
estimasi dari laba (keuntungan dijadikan dasar dalam beberapa
produk pembiayaan syariah).

Profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan
perusahaan, dalam hal ini adalah bank syariah untuk mencari
keuntungan. Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat efektivitas
manajemen suatu perusahaan yang ditunjukkan oleh laba yang

dihasilkan dari penjualan dan pendapatan investasi. Intinya adalah
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penggunaan rasio ini menunjukkan efesiensi perusahaan bank
syariah.*?

Profitabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan, dalam hal
ini adalah bank syariah untuk menghasilkan laba dengan
menggunakan sumber daya yang dimiliki seperti, aset, modal, atau
penjualan perusahaan.** Semakin besar laba yang dihasilkan, maka
semakin tinggi tingkat profitabilitasnya. Para investor dan kreditor
sangat berkepentingan dalam mengevaluasi kemampuan bank
syariah menghasilkan laba saat ini maupun dimasa mendatang.**

Menurut Martono dan Harjito, rasio profitabilitas adalah rasio
yang menunjukkan efektifitas menciptakan laba. Secara umum dapat
dikatakan bahwa semakin besar angka rasio ini maka perusahaan
(bank syariah) semakin profitable, dan semakin kecil angka rasio ini
menunjukkan perusahaan (bank syariah) makin tidak profitable.*®
Rasio Profitabilitas

Rasio profitabilitas disebut juga dengan rasio efesiensi. Rasio ini
digunakan untuk mengukur efesiensi penggunaan aktiva perusahaan,
atau dalam hal ini adalah bank syraiah. Selain itu, digunakan untuk
mengaitkan dengan penjualan produk keuangan yang berhasil
diciptakan. Ada perusahaan perbankan yang mengambil keuntungan

relatif cukup tinggi dan ada pula yang relatif cukup rendah.

42Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta : Rajawali, 2016) Hal 196

43Sudana. (2011). Manajemen Keuangan Perusahaan Teori dan Praktek. Jakarta: Erlangga.

44Dewi Astuti, Manajemen Keuangan Perusahaan, (Jakarta : Ghalia Indonesia,2014) Hal. 81.
4SMokhamad Anwar, Dasar-dasar Manajemen Keuangan Perusahaan, (Jakarta : Kencana, 2019)
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Rasio profitabilitas digunakan untuk mengukur efektifitas bank
syariah dalam memperoleh laba. Kinerja perbankan syariah dapat
diukur dengan menggunakan rata-rata tingkat pengembalian
pinjaman, rata-rata tingkat pengembalian simpanan dan
profitabilitas. Namun tingkat pengembalian rata-rata menrupakan
alat ukur kinerja yang lemah dan sering menimbulkan permasalahan,
maka profitabilitaslah yang paling tepat digunakan untuk menilai
kinerja dari sebuah perbankan syariah.*®

Rasio profitabilitas terbagi menjadi 4 rasio, yaitu Basic Earnings
Power (BEP) atau Rentabilitas Ekonomi, Return on Equity (ROE),
Return on Invesment (ROI) atau Return on Assets (ROA), dan Profit
Margin.*’

o BEP atau Rentabilitas Ekonomi

Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan aktiva

perusahaan memperoleh laba dari operasi perusahaan. Untuk

pengukuran ini, biasanya laba yang dihitung adalah sebelum
bunga dan pajak. Aktiva perusahaan dalam hal ini adalah aktiva
operasional yang dihitung secara rata-rata.

BEP = (Laba Operasi / Rata — Rata Aktiva) x 100%

e ROE
ROE sering juga disebut sebagai Rentabilitas Modal Sendiri.

Rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa banyak

46Muhammad. 2005. “Manajemen Bank Syariah.” Yogyakarta: UMP APM YKPN
4’Bambang Wahyudiono, Mudah Membaca Laporan Keuangan, (Jakarta : Raih Asa Sukses, 2014),

Hal. 81.
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keuntungan yang menjadi hak pemilik modal sendiri. Laba yang
digunakan adalah laba setelah pajak. Sementara itu, modal
sendiri dihitung secara rata-rata.
ROE = (Laba Setelah Pajak/Rata-rata Modal Sendiri) x 100%
e ROA
ROA adalah Return on Assets. Dua rasio ini adalah sama. Rasio
ini menunjukkan berapa banyak laba bersih setelah pajak dapat
dihasilkan dari rata-rata seluruh kekayaan yang dimiliki
perusahaan.
ROA = (Laba Bersih Setelah Pajak/Rata-Rata Kekayaan) x
100%
e Profit Margin
Rasio ini mengukur seberapa banyak keuntungan operasional
bisa diperoleh dari setiap rupiah penjualan.
PM = (Laba Operasi/Penjualan) x 100%
c. Tujuan dan Manfaat Rasio Profitabilitas
Rasio profitabilitas juga memiliki tujuan dan manfaat, tidak
hanya bagi pemilik usaha atau manajemen saja, tetapi juga bagi
pihak di luar perusahaan, terutama pihak-pihak yang memiliki
hubungan atau kepentingan dengan perusahaan. Tujuan penggunaan
rasio profitabilitas bagi perusahaan, maupun bagi pihak luar

perusahaan, yaitu:*

48Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta: Rajawali, 2016) hlm 197.
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e Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh
perusahaan dalam periode tertentu.

e Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan
tahun sekarang.

o Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu.

e Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal
sendiri.

e Untuk mengukur profitabilitas seluruh dana perusahaan yang
digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri.

e Untuk mengukur produktivitas dari seluruh dana perusahaan
yang digunakan baik modal sendiri.

Sementara itu manfaat yang diperoleh adalah:

e Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh perusahaan
dalam satu periode.

e Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan
tahun sekarang.

e Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu.

e Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal
sendiri.

e Mengetahui produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang
digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri.
Profitabilitas dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan

ROA. ROA menunjukkan hasil dari seluruh aktiva yang
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dikendalikannya dan biasanya rasio ini diukur dengan persentase.
Semakin besar ROA suatu bank maka semakin besar pula tingkat
keuntungan yang dicapai bank tersebut, dan semakin baik pula posisi
bank tersebut dari segi penggunaan aset.*® Alasan lain dari pemilihan
ROA sebagai proksi dari profitabilitas adalah karena Bank Indonesia
sebagai pembina dan pengawas perbankan lebih mementingkan aset
yang dananya berasal dari masyarakat.>
Faktor faktor yang Mempengaruhi Profitabilitas Perbankan
Syariah

Return On Asset (ROA) berperan penting dalam mengukur
profitabilitas suatu bank, dimana Return On Asset (ROA)
menggambarkan kemampuan suatu bank dalam memperoleh laba
secara keseluruhan. Maka faktor utama yang mempengaruhi
profitabilitas bank adalah manajemen.>! Seluruh manajemen suatu
bank, baik yang mencakup manajemen permodalan (CAR),
manajemen umum, manajemen rentabilitas (BOPO), dan manajemen

pendanaan dari pihak ketiga (FDR) pada akhirnya akan

“Romdhoni, A. H., & Yozika, F. Al. (2018). Pengaruh Pembiayaan Mudharabah, Musyarakah
Dan ljarah Terhadap Profitabilitas Bank Muamalat Indonesia. Jurnal limiah Ekonomi Islam, 4(03),
177-186. https://doi.org/10.29040/jiei.v4i03.314

S0Meythi. (2005). Rasio keuangan yang paling baik untuk memprediksi pertumbuhan laba: Suatu
studi empiris pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta. Jurnal Ekonomi
dan Bisnis Vol. XI No. 2, September.

SIMachfoedz, Payamta. (1999). Evaluasi Kinerja Perusahaan Perbankan Sebelum dan Sesudah
menjadi Perusahaan Publik di Bursa Efek Jakarta (BEJ). Skripsi. Universitas Gajah Mada.
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mempengaruhi dan bermuara pada perolehan laba (profitabilitas)
perusahaan perbankan.®2

Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah rasio yang berkaitan
dengan faktor permodalan bank untuk mengukur kecukupan modal
yang dimiliki bank untuk menunjang aktiva yang mengandung
resiko. Besarnya modal suatu bank akan berpengaruh pada mampu
atau tidaknya suatu bank secara efisien menjalankan kegiatannya.
Jika modal yang dimiliki oleh bank tersebut mampu menyerap
kerugian-kerugian yang tidak dapat dihindarkan, maka bank dapat
mengelola seluruh kegiatannya secara efisien, sehingga kekayaan
bank (kekayaan pemegang saham) diharapkan akan semakin
meningkat demikian juga sebaliknya. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa hubungan antara CAR dengan ROA adalah positif.

BOPO atau Operational Efficiency Ratio merupakan
perbandingan antara total biaya operasi dengan total pendapatan
operasi. Rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi dan
kemampuan bank dalam melakukan kegiatan operasinya.> Semakin
tinggi rasio BOPO, kinerja bank akan semakin menurun. Begitu pula

sebaliknya, semakin rendah tingkat rasio BOPO berarti semakin baik

%2Defri. (2012). Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), Likuiditas dan Efisiensi Operasional
Terhadap Profitabilitas Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di BEI. Jurnal Manajemen. VVolumel

Nomor 1, 1-21

%3Dendawijaya, L. (2005). Manajemen Perbankan. Bogor: Ghalia Indonesia.
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kinerja manajemen bank tersebut.>* Dengan demikian besar kecilnya
BOPO akan mempengaruhi profitabilitas bank (ROA).

Financing to Deposit Ratio (FDR) analog dengan Loan to
Deposit Ratio (LDR) pada bank konvensional, merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur tingkat likuiditas bank yang
menunjukkan kemampuan bank untuk memenuhi permintaan kredit
dengan menggunakan total aset yang dimiliki bank.>® Sehingga
semakin tinggi LDR maka laba bank semakin meningkat (dengan
asumsi bank tersebut mampu menyalurkan kreditnya dengan efektif),
sehingga dengan meningkatnya laba bank, maka kinerja bank juga
meningkat.>® Dengan demikian besar kecilnya rasio FDR suatu bank
akan mempengaruhi kinerja bank tersebut.

Non Performing Financing (NPF) adalah jumlah pembiayaan
yang bermasalah dan kemungkinan tidak dapat ditagih. Semakin
besar nilai NPF maka semakin buruk kinerja bank tersebut.>” Dengan
adanya pembiayaan bermasalah yang tercermin dalam NPF dapat
mengakibatkan  hilangnya kesempatan untuk  memperoleh

pendapatan dari pembiayaan yang diberikan sehingga mempengaruhi

4Riyadi, Selamet. (2006). Banking Asset and Liability Management. Jakarta: Fakultas Ekonomi
Universitas Indonesia.

%5Dendawijaya, L. (2005). Manajemen Perbankan. Bogor: Ghalia Indonesia.

6Mahardian, pandu. (2008). Analisi Pengaruh Rasio CAR, BOPO, NPL, NIM dan LDR Terhadap
Kinerja Keuangan Perbankan (studi kasus perusahaan perbankan yang tercatat di BEI periode
2002-2007). Tesis. Program Studi Magister Manajemen UNDIP. Semarang.

SSetiawan, Adi (2009). Analisis Pengaruh Faktor Ekonomi, Pangsa Pasar dan Karakteristik Bank
terhadap Profitabilitas Bank Syariah (Studi pada Bank Syariah Periode 2005-2008). Tesis.
Universitas Dipoegoro. Semarang.
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perolehan laba dan berpengaruh buruk pada ROA, dengan demikian
semakin besar NPF akan mengakibatkan menurunnya ROA.

Dana Pihak Ketiga (DPK) adalah dana yang di himpun oleh
bank yang berasal dari masyarakat, yang terdiri dari simpanan giro,
simpanan tabungan, dan simpanan deposit.®® Dana pihak ketiga
(DPK) merupakan komponen yang penting bagi bank untuk tetap
melakukan kegiatan operasinya. Semakin meningkatnya pangsa
pasar dana pihak ketiga, maka semakin meningkat kredit yang
diberikan. Meningkatnya kapasitas kredit menyebabkan perolehan
pendapatan bunga meningkat sehingga laba yang di peroleh bank

juga meningkat.

6. Teori Pembiayaan

Pembiayaan (financing) adalah penyediaan uang atau tagihan yang
dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau
kesepakatan antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak yang
dibiayai untuk mengembalikan uang/tagihan tersebut setelah jangka
waktu tertentu dengan imbalan atau bagi hasil. Dalam Pembiayaan
tersebut Bank Syariah meyalurkan dana kepada pihak lain (nasabah) baik
berupa produk/jasa sesuai dengan prinsip syariah serta dilandaskan pada
kepercayaan yang diberikan oleh pemilik dana kepada pengguna dana.

Dana tersebut harus digunakan dengan benar, adil dan harus disertai

58Kasmir. (2005). Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya. Jakarta: PT RajaGrafindo Persada.
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dengan ikatan syarat-syarat yang jelas serta saling menguntungkan bagi
kedua belah pihak yang bersangkutan.*®

Istilah pembiayaan pada dasarnya lahir dari pengertian | believe, I
trust yaitu “saya percaya” atau “saya menaruh kepercayaan.” Perkataan
pembiayaan yang artinya kepercayaan yang berarti bank menaruh
kepercayaa kepada nasabah untuk melaksanakan amanah yang diberikan
oleh bank berupa pinjaman dana. Dana tersebut harus dipergunakan
dengan benar, adil serta harus dengan ikatan dan syarat-syarat yang jelas
dan saling menguntungkan bagi kedua belah pihak. Sebagaimana firman

Allah SWT dalam surat An.Nahl ayat 90:
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berbuat kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang
dari perbuatan Kkeji, kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi
pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran.” (Q.S. An-
Nahl: 90).%°

Pembiayaan merupakan aktivitas bank syariah dalam menyalurkan
dana kepada masyarakat. Penyaluran dana dalam bentuk pembiayaan
didasarkan pada kepercayaan yang diberikan oleh pemilik dana kepada
pengguna dana. Pemilik dana percaya kepada penerima dana, bahwa

dana dalam bentuk pembiayaan yang diberikan akan kembali. Penerima

YVeitzhal Rivai dan Arfian Arivin, Islamic Banking, (Jakarta : Bumi Aksara, 2010),h.698
80Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemah, (Jakarta : PT. Sukses Mandiri Bekasi, 2012), h.

268
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pembiayaan mendapat kepercayaan dari pemberi pembiayaan, sehingga
penerima pembiayaan berkewajiban untuk mengembalikan pembiayaan
yang telah diterimanya sesuai dengan jangka waktu yang telah
diperjanjikan dalam akad pembiayaan.5*

Menurut Undang-Undang Perbankan No. 10 Tahun 1998,%
pembiayaan adalah penyediaan atau tagihan yang dapat dipersamakan
dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara bank dan
pihak lain yang dibiayai untuk mengembalikan uang atau tagihan tersebut
setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan atau bagi hasil.
Pembiayaan adalah pendanaan yang diberikan oleh suatu pihak untuk
mendukung investasi yang direncanakan.®

Didalam perbankan syariah, pembiayaan yang diberikan kepada
pihak pengguna dana berdasarkan pada prinsip syariah. Aturan yang
digunakan yaitu sesuai dengan hukum Islam. Dari beberapa definisi
diatas dapat disimpulkan bahwa pembiayaan merupakan tugas pokok
bank syariah dalam menyalurkan dananya kepada pihak lain (nasabah)
yang membutuhkan dana. Pendanaan tersebut diadakan berdasarkan
kesepakatan antara bank dan nasabah untuk mengembalikan dananya
setelah jatuh tempo dengan imbalan atau bagi hasil.

Menurut sifat penggunaannya, pembiayaan dapat dibagi menjadi

berikut:

®1]smail, Perbankan Syari’ah, (Jakarta : Kencana, 2011), h 106.

2Undang-undang Perbankan Indonesia, Undang-undang No. 10 Tahun 1998 tentang Dasar
Hukum Perbankan Syariah

83 Muhammad, Manajemen Bank Syariah, edisi revisi, (Yogyakarta: UPP AMP YKPN,2005), h
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a. Pembiayaan produktif, yaitu pembiayaan yang ditujukan untuk
memenuhi kebutuhan produksi dalam arti luas, yaitu untuk
peningkatan usaha, baik usaha produksi, perdagangan maupun
investasi. Berbeda halnya dengan bank konvensional, bank syariah
membantu memenuhi seluruh kebutuhan modal kerja tersebut bukan
dengan meminjamkan uang, melainkan dengan menjalin hubungan
partnership dengan nasabah, dimana bank bertindak sebagai
penyandang dana (Shahibul maal), sedangkan nasabah sebagai
pengusaha (Mudharib).

b. Pembiayaan konsumtif, yaitu pembiayaan yang digunakan untuk
memenuhi kebutuhan konsumsi, yang akan habis digunakan untuk
memenuhi kebutuhan.

Dalam memberikan pembiayaan, bank harus melakukan analisis
pembiayaan terlebih dahulu. Salah satu bahan referensi utama bagi para
analis pembiayaan perbankan adalah prinsip analisis 5C, yaitu dapat
dijabarkan sebagai berikut:%

a. Character

Artinya sifat atau karakter nasabah pengambil pembiayaan. Hal
ini yang perlu ditekankan pada nasabah di bank syariah adalah
bagaimana sifat amanah, kejujuran, kepercayaan seseorang nasabah.

Kegunaan penilaian karakter adalah untuk mengetahui sejauh mana

kemauan nasabah kegunaan penilaian karakter adalah untuk

%4 Antonio S, Bank Syariah : Dari Teori ke Praktik, (Jakarta : Gema Insani,2001), h.106
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mengetahui sejaun mana kemauan nasabah untuk memenuhi
kewajibannya (wiliness to pay) sesuai dengan perjanjian yang
ditetapkan.
Capacity

Artinya kemampuan nasabah untuk menjalankan usahanya guna
untuk memperoleh penghasilan laba yang besar sehingga nasabah
dapat mengembalikan pinjaman/ pembiayaan dari perolehan laba
yang dihasilkan. Penilaian ini bermanfaat untuk mengukur sejauh
mana calon mudharib mampu melunasi utangutangnya (ability to
pay) secara tepat waktu, dari hasil usaha yang diperoleh.
Capital

Artinya semakin besar modal sendiri dalam perusahaan, tentu
semakin tinggi kesungguhan calon mudharib menjalankan usahanya
sehingga bank akan merasa lebih yakin memberikan pembiayaan.
Kemampuan modal sendiri akan menjadi benteng yang kuat bagi
usahanya tatkala ada goncangan dari luar, misalnya karena tekanan
inflasi. Kemampuan capital pada umumnya dimanefestasikan dalam
bentuk penyediaan self financial, yang sebaiknya lebih besar
dibandingkan dengan pembiayaan yang diminta.
Collacteral

Artinya jaminan yang telah dimiliki yang diberikan peminjam

kepada bank. Penilaian ini meliputi jenis, lokasi, bukti kepemilikan
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dan bentuk kebendaan, melainkan juga bentuk jaminan pribadi,
rekomendasi dan avails.
e. Condition of Economy
Artinya keadaan meliputi kebijakan pemerintah, politik, budaya
yang mempengaruhi perekonomian.

Adanya analisis pembiayaan tersebut pihak bank juga akan
mendapatkan data pribadi dari pihak pemohon (nasabah) yang bertujuan
untuk meminimkan tingkat kerugian apabila terjadi sesuatu yang tidak
diinginkan/penyalahgunaan dana yang dilakukan pihak pemohon
(nasabah). Sehingga lebih meyakinkan pihak bank menyalurkan

pembiayaan kepada nasabah.

7. Pembiayaan Mudharabah

Pembiayaan mudharabah merupakan akad pembiayaan antara bank
syariah sebagai shahibul maal dan nasabah sebagai mudharib untuk
melaksanakan kegiatan usaha, dimana bank syariah memberikan modal
sebsar 100% dan nasabah menjalankan usahanya. Hasil usaha atas
pembiayaan mudharabah akan dibagi antara bank syariah dan nasabah
dengan nisbah bagi hasil yang telah disepakati pada saat akad.®®

Menurut Umer Chapra, yaitu seorang pakar ekonomi dari Pakistan
mengartikan mudharabah sebagai sebuah bentuk kemitraan di mana

salah satu mitra disebut shahibul maal atau rubbul maal (penyedia dana)

85Ismail, Perbankan Syari’ah, (Jakarta : Kencana, 2011), h 168.
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yang menyediakan sejumlah modal tertentu dan bertindak sebagai mitra
pasif (mitra tidur), sedangkan mitra yang lain disebut mudharib yang
menyediakan keahlian usaha dan manajemen untuk menjalankan venture,
perdagangan, industri atau jasa dengan tujuan untuk mendapatkan laba.%®

Pengertian lain menyebutkan, pembiayaan Mudharabah adalah kerja
sama suatu usaha, dimana Bank Syariah menyediakan seluruh modal
kepada nasabah untuk bertindak selaku pengelola modal dengan
membagi keuntungan usaha yaitu sesuai dengan kesepakatan yang yang
dituangkan dalam akad, sedangkan kerugian ditanggung sepenuhnya oleh
Bank Syariah kecuali apabila nasabah melakukan kesalahan yang
disengaja. Dapat disimpulkan bahwa pembiayaan Mudharabah adalah
suatu bentuk kerja sama antara Bank Syariah selaku pemilik modal
(shahibul mall) dengan pengusaha/nasabah selaku pengelola usaha
(mudharib) dimana bank memberikan seluruh pembiayaan suatu usaha,
jika usaha tersebut mendapat keuntungan akan dibagi sesuai kesepakatan
berupa nisbah (bagi hasil) diantara keduanya, namun apabila usaha
tersebut mengalami kerugian akan ditanggung sepenuhnya oleh Bank
Syariah (pemilik modal) sepanjang kerugian tersebut tidak disebabkan
oleh kesalahan pengelola, begitupula sebaliknya.

Adapun landasan hukum syariah dari pembiayaan mudharabah
adalah sebagai berikut:

e Al-Quran surat Al-Bagarah ayat 198

%M. Umer Chapra, Islamic and Economic Challenge, diterjemahkan oleh Ikhwan Abidin Basri,
(Jakarta : PT. Bumi Aksara,2008), h.221
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Artinya: “Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezek|
hasil perniagaan) dari Tuhanmu. Maka apabila kamu telah bertolak
dari 'Arafat, berdzikirlah kepada Allah di Masyarilnaram. Dan
berdzikirlah (dengan menyebut) Allah sebagaimana yang
ditunjukkan-Nya kepadamu; dan sesungguhnya kamu sebelum itu
benar-benar termasuk orang-orang yang sesat.” (Q.S Al-Bagarah:

198)

e Al-Quran surat Al-Jumuah ayat 10

e e 1533305 20T 3 150 BN cpad 151
Ossdal ASURS 1 1935505 A
Artinya: “Apabila Telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah

kamu dimuka bumi dan carilah karunia Allah.” (Q.S. Al-Jumuah:
10)67

e Al-Quran surat Al-Muzammil ayat 20
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®"Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahan, h.554

50



k(ai\
‘.
—1
\
o3\
VA
B
KP’
o
4
o2 N
v
m
FS
0
o
(AN
;E\
3\
[FPRN
—
)\
G
o
[N
lo:°
b
iy
\
é&\

Artinya: “Sesungguhnya Tuhanmu mengetahui bahwasanya kamu
berdiri (sembahyang) kurang dari dua pertiga malam, atau seperdua
malam atau sepertiganya dan (demikian pula) segolongan dari
orang-orang yang bersama kamu. dan Allah menetapkan ukuran
malam dan siang. Allah mengetahui bahwa kamu sekali-kali tidak
dapat menentukan batas-batas waktu-waktu itu, Dia memberi
keringanan kepadamu, karena itu bacalah apa yang mudah
(bagimu) dari Al-Quran. Dia mengetahui bahwa akan ada di antara
kamu orang-orang yang sakit dan orang-orang yang berjalan di
muka bumi mencari sebagian karunia Allah dan orang-orang yang
lain lagi berperang di jalan Allah, Maka bacalah apa yang mudah
(bagimu) dari Al Quran dan dirikanlah sembahyang, tunaikanlah
zakat dan berikanlah pinjaman kepada Allah pinjaman yang baik.
dan kebaikan apa saja yang kamu perbuat untuk dirimu niscaya
kamu memperoleh (balasan)nya di sisi Allah sebagai Balasan yang
paling baik dan yang paling besar pahalanya. dan mohonlah
ampunan kepada Allah Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi

Maha Penyayang.” (Q.S. Al-Muzammil: 20)%

®Departemen Agama RI , Al-Quran dan Terjemah : Q.S. Muzammil [73] : 20, h.575
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Hadist dari Abdullah bin Umar dari Rasulullah

“Bahwa Rasulullah menyerahkan kepada bangsa Yahudi Khaibar
kebun kurma dan ladang daerah Khaibar, agar mereka
menggarapnya dengan biaya mereka sendiri, dengan perjanjian,
Rasulullah mendapatkan separuh hasil panennya.” (HR. Ibnu
Majah)®®

Hadist yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa Abbas bin Abdul
Muthalib

“Jika memberikan dana ke mitra usahanya secara mudharabah ia
mensyaratkan agar dannya tidak dibawa mengarungi lautan,
menuruni lembah yang berbahaya, atau membeli ternak yang
berparu-paru basah. Jika menyalahi peraturan tersebut, maka yang
bersangkutan  bertanggung jawab atas dana tersebut.
Disampaikanlah syarat-syarat tersebut kepada Rasulullah SAW dan
Rasulullah SAW pun memperbolehkannya.” (HR. Thabrani).

Ijma’

Ijma’ dalam Mudharabah, adanya hadist riwayat yang menyatakan
bahwa golongan dari para sahabat menggunakan harta anak yatim
yaitu mudharabah, dan perbuatan tersebut tidak dilarang oleh
sahabat lainnya. Sedangkan Mudharabah digiyaskan dengan al-
musagah (menyuruh seseorang untuk mengelola kebun), selain di

antara manusia, ada yang miskin dan ada pula yang kaya.

89Abu Abdillah Muhammad ibn Yazid Al-Qazwini, Sunan Ibnu Majah Jilid 2, (Darul Fikri, 207-

275 M), h.768.
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sedangkan, banyak orang kaya yang tidak dapat mengusahakan
hartanya. Di sisi lain, tidak sedikit orang miskin yang mau bekerja,
tetapi memiliki modal, dengan demikian adanya mudharabah
diharapkan dapat memenuhi kebutuhan manusia agar mereka saling

bermanfaat serta saling menguntungkan.

Rukun dan Syarat Pembiayaan Mudharabah adalah sebagai berikut:

a. Pihak yang melakukan akad (shahibul maal dan mudharib) harus
cakap hukum.

b. Modal yang diberikan oleh shahibul maal yaitu sejumlah uang atau
asset untuk tujuan usaha dengan syarat:

e Modal harus jelas jumlah dan jenisnya.

e Dapat berbentuk uang atau barang yang dapat dinilai pada waktu
akad.

e Modal tidak berbentuk piutang. Modal harus dibayarkan kepada
mudharib, baik secara bertahap maupun sekaligus, sesuai
dengan kesepakatan dalam akad mudharabah.

c. Pernyataan ljab Qabul, dituangkan secara tertulis yang menyangkut
semua ketentuan yang disepakati dalam akad.

d. Keuntungan mudharabah adalah jumlah yang didapat sebagai
kelebihan dari modal yang telah diserahkan oleh shahibul maal

kepada mudharib, dengan syarat sebagai berikut:
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e Pembagian keuntungan harus untuk kedua pihak (shahibul maal
dan mudharib).

e Pembagian keuntungan harus dijelaskan secara tertulis pada saat
akad dalam bentuk nisbah bagi hasil.

¢ Penyediaan dana menanggung semua kerugian, kecuali kerugian
akibat kesalahan yang disengaja oleh mudharib.

e. Kegiatan usaha mudharib sebagai perimbangan modal yang
disediakan oleh shahibul maal, akan tetapi harus mempertimbangkan
sebagai berikut:

e Kegiatan usaha adalah hak mudharib, tanpa campur tangan
shahibul maal, kecuali untuk pengawasan.

e Penyediaan dana tidak boleh mempersempit tindakan pengelola
yang mengakibatkan tidak tercapainya tujuan mudharabah,
yaitu memperoleh keuntungan.

e Pengelola tidak boleh menyalahi hukum syariah, dan harus

mematuhi semua perjanjian.

8. Pembiayaan Musyarakah
Musyarakah merupakan akad kerja sama usaha antara dua pihak atau
lebih dalam menjalankan usaha, dimana masing-masing pihak
menyertakan modalnya sesuai dengan kesepakatan, dan bagi hasil atas

usaha bersama diberikan sesuai kontribusi dana atau sesuai kesepakatan
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bersama.’”® Musyarakah merupakan akad kerjasama antara dua pihak atau
lebih untuk melakukan usaha tertentu. Masing-masing pihak memberikan
dana atau amal dengan kesepakatan bahwa keuntungan atau resiko akan
ditanggung bersama sesuai dengan kesepakatan. Sedangkan menurut
Ascarya, pembiayaan musyarakah adalah kerja sama dua atau lebih
pengusaha bekerja sama sebagai mitra usaha dalam sebuah bisnis,
masing-masing pihak menyertakan modalnya dan ikut mengelola usaha
tersebut serta keuntungan dan kerugian akan dibagi berdasarkan
persentase penyertaan modal.”* Dari beberapa pengertian tersebut dapat
disimpulkan bahwa Musyarakah merupakan akad kerja sama diantara
para pemilik modal yang mencampurkan modal mereka dengan tujuan
mencari keuntungan, bagi hasil atas usaha tersebut diberikan sesuai dana
yang diperoleh atau kesepakatan bersama.

Adapun landasan hukum syariah dari pembiayaan musyarakah
adalah sebagai berikut:

e Al-Quran surat Shaad ayat 24
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Artinya: Daud berkata: "Sesungguhnya dia telah berbuat zalim

kepadamu dengan meminta kambingmu itu untuk ditambahkan

OTsmail, Perbankan Syari’ah, (Jakarta : Kencana, 2011), h 176.
1 Ascarya, Akad dan Produk Bank Syariah , h. 49
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kepada kambingnya. Dan sesungguhnya kebanyakan dari orang-
orang Yyang berserikat itu sebahagian mereka berbuat zalim
kepada sebahagian yang lain, kecuali orang-orang yang beriman
dan mengerjakan amal yang saleh; dan amat sedikitlah mereka
ini”. Dan Daud mengetahui bahwa Kami mengujinya; maka ia
meminta ampun kepada Tuhannya lalu menyungkur sujud dan
bertaubat. (Q.S Shaad: 24)
o Hadis dari Abu Hurairah
“Allah Ta’ala berfirman, ’Aku pihak ketiga dari dua orang yang
berserikat selagi masing-masing dari  keduanya tidak
mengkhianati yang lain, jika salah seorang dari keduanya
mengkhianati yang lain, aku keluar dari keduanya’.”
(Diriwayatkan Abu Daud).
e [jma’

Ibnu Qudamah dalam kitabnya al-mughni telah berkata: kaum
muslimin telah berkonsensus terhadap legitimasi masyarakat
secara global walaupun terdapat perbedaan pendapat dalam
beberapa elemen darinya. Singkatnya adalah umat islam
memperbolehkan adanya musyarakah (syirkah), hanya saja
berbeda pendapat mengenai jenisnya. Adapun pertimbangan
yudiris tentang landasan hukum pembiayaan Musyarakah pada

Bank Syariah berdasarkan ijma’ para ulama Indonesia yaitu

2Muhammad Nasiruddin Al-Bani, Shahih Sunan Abu Daud 111, (Jakarta : Pustaka Azzam hadis
nomor 3385), h. 687
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termaktub dalam Fatwa DSN MUI No. 08/DSN-MUI/I\VV/2000

tentang Musyarakah.”

Rukun dan Syarat Pembiayaan Musyarakah adalah sebagai berikut:
a. ljab dan Qabul Ijab dan Qabul harus dinyatakan dengan jelas dalam
akad dengan memperhatikan hal-hal sebagai berikut:

e Penawaran dan permintaan harus jelas dituangkan dalam tujuan
akad.

e Penerimaan dan penawaran dilakukan pada saat kontrak.

e Akad dituangkan secara tertulis.

b. Pihak yang Berserikat

o Kompeten.

e Menyediakan dana sesuai dengan konrak pekerjaan atau proyek
usaha.

e Memiliki hak untuk ikut mengelola bisnis yang sedang dibiayai
ataumemberi  kuasa  kepada mitra  kerjanya  untuk
mengelolahnya.

¢ Tidak diizinkan mengggunakan dana untuk kepentingan sendiri.

c. Objek Akad

e Modal

- Modal dapat berupa uang tunai atau asset yang dapat

dinilai. Bila modal dalam bentuk aset, maka asset ini

Majelis Ulama Indonesia, Fatwa DSN No: 08/DSN-MUI/IV/2000, (Jakarta, 08 Muharram 1421
H/13 April 2000 M), h. 3
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sebelum kontrak harus dinilai dan disepakati oleh masing-
masing mitra.

Modal tidak boleh dipinjamkan atau dihadirkan ke pihak
lain.

Pada prinsipnya bank syariah tidak harus minta agunan,
akan tetapi untuk menghindari wansprestasi, maka bank
syariah diperkenankan meminta agunan dari nasabah atau

mitra kerja.

o Kerja

Partisipasi kerja dapat dilakukan bersama-sama dengan
porsi kerja yang tidak harus sama, atau salah satu mitra
memberi kuasa kepada mitra kerja lain-lainnya untuk
mengelola usahanya.

Kedudukan masing-masing mitra harus tertuang dalam

kontrak.

¢ Keuntungan atau Kerugian

Jumlah keuntungan harus dikuantifikasikan.

Pembagian keuntungan harus jelas dan tertuang dalam
kontrak. Bila rugi, maka kerugian akan ditanggung oleh
masing-masing mitra berdasarkan porsi modal yang

diserahkan.
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9. Pembiayaan Murabahah

Salah satu figih yang paling popular digunakan oleh perbankan
syariah adalah jual beli Murabahah. Transaksi Murabahah ini lazim
dilakukan oleh Rasulullah SAW, dan para sahabatnya. Murabahah
adalah jual beli barang pada harga pokok perolehan barang dengan
tambahan keuntungan yang disepakati antara pihak penjual dan pembeli
barang. Menurut Sofyan S. Harahap, Murabahah adalah akad jual beli
barang dengan menyatakan harga perolehan dan keuntungan (margin)
yang disepakati oleh penjual dengan pembeli dan pembeli membayarnya
dengan harga lebih sebagai laba.™

Murabahah adalah akad jual beli atas barang tertentu, dimana
penjual menyebutkan harga pembelian barang kepada pembeli kemudian
menjual kepada pihak pembeli dengan mensyaratkan keuntungan yang
diharapkan sesuai jumlah tertentu. Perbedaan antara harga jual dengan
harga beli barang disebut dengan margin keutungan.”

Bai’ Al-Murabahah adalah jual beli barang pada harga asal dengan
tambahan keuntungan yang disepakati antara pihak bank dan nasabah,
dalam akad murabahah penjual menyebutkan harga pembelian barang
kepada pembeli kemudian penjual mensyaratkan atas laba dalam jumlah
tertentu. Pada perjanjian murabahah, bank membiayai pembelian barang
yang dibutuhkan oleh nasabahnya dengan membeli barang itu dari

pemasok kemudian menjualnya kepada nasabah dengan harga yang

"4Sofyan S.Harahap, Perbankan Syariah, (Jakarta : LPEE Usakti,2006), h.93
"5Ismail, Perbankan Syari’ah, (Jakarta : Kencana, 2011), hal 138.
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ditambahkan dengan keuntungan. Pengertian pembiayaan Murabahah
singkatnya adalah akad jual beli barang dengan menyatakan harga
perolehan dan keuntungan (margin) yang disepakati oleh penjual dan
pembeli.’

Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa bank
menyediakan barang yang dibutuhkan oleh nasabah dengan membeli
barang dari supplier, kemudian menjualnya kepada nasabah dengan
harga yang tinggi dibanding dengan harga beli yang dilakukan oleh bank
syariah. Pembayaran atas transaksi murabahah dapat dilakukan dengan
cara membayar sekaligus pada saat jatuh tempo atau melakukan
pembayaran angsuran selama jangka waktu yang disepakati.

Adapun landasan hukum syariah dari pembiayaan murabahah adalah
sebagai berikut:

¢ Al-Quran surat Al-Bagarah ayat 275
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Artinya: “Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat
berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan

syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang

demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat),

®Heri Sudarsono, Lembaga Keuangan Syariah, (Yogyakarta : Ekonisia, 2004), h. 62
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sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal Allah telah
menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Orang-orang
yang telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus
berhenti (dari mengambil riba), maka baginya apa yang telah
diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannya
(terserah) kepada Allah. Orang yang kembali (mengambil riba),
maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal

di dalamnya.” (Q.S Al-Bagarah: 275).

e Al-Quran surat An-Nisa ayat 29

loas 2K, O
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang bathil, kecuali
dengan jalan perniagaan yang berlaku suka sama suka di antara
kamu, sesungguhnya Allah adalah maha penyayang kepadamu.”
(QS. An-Nisa: 29)"". Ayat ini menunjukkan bolehnya melakukan
transaksi jual beli dan salah satu bentuk transaksi jual beli yaitu
pembiayaan Murabahah. Transaksi pembiayaan Murabahah
menurut ayat ini hukumnya halal, hal ini dikarenakan di dalam
transaksinya terdapat suatu syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh

pihak yang akan melakukan transaksi pembiayaan Murabahah,

""Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemah : Q.S An-Nisa [4] : 29, h.78
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selain itu dalam transaksinya terdapat suatu proses untuk

mendapatkan atau mengolah barang yang diperjual belikan yaitu

dengan berlandaskan pada prinsip syariah dan tidak satu pihak

pun dirugikan karena dilakukan dengan sama-sama suka.

e Hadist Ibnu Majah

“Dari Abu Sa“ad Al-Khudri bahwa Rasulullah SAW bersada

sesungguhnya jual beli itu harus dilakukan suka sama suka.” (HR

Ibnu Majah, dan dinilai shahih oleh Ionu Hibban)

Berdasarkan hadis diatas dapat disimpulkan bahwa pembiayaan

Murabahah diperbolehkan dalam transaksi jual beli antara pihak

bank dengan nasabah untuk memperoleh suatu barang atau jasa

yang diperlukan dengan prinsip saling ridho tanpa adanya

pemaksaan.

e Fatwa DSN No: 04/DSN-MUI/1VV/2000 tentang Murabahah

- Bank dan nasabah harus melakukan akad murabahah yang
bebas riba.

- Barang yang diperjualbelikan tidak diharamkan oleh syariah
Islam.

- Bank membiayai sebagian atau seluruh harga pembelian
barang yang telah disepakati kualifikasinya.

- Bank membeli barang yang diperjual belikan nasabah atas

nama sendiri, serta pembelian itu harus sah dan bebas riba.

8Abu Abdillah Muhammad ibn Yazid al-Qazwaini, Sunan lon Majah, (tnp : Maktabah Abi al
Mu“athi, t.t), I1I, Hadis nomor 2185, h. 305
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- Bank harus menyampaikan semua hal yang berkaitan dengan
pembelian, misalnya jika pembelian dilakukan secara hutang.

- Bank kemudian menjual barang tersebut kepada nasabah
(pemesan) dengan harga jual senilai harga barangplus
keuntungannya. Bank harus memberitahu secara jujur harga
pokok barang kepada nasabah berikut biaya yang diperlukan.

- Nasabah membayar harga barang yang telah disepakati
tersebut pada jangka waktu tertentu yang telah disepakati.

- Adanya perjanjian khusus dengan nasabah menghindari

kerusakan akad.”

Aplikasi Pembayaran Murabahah dalam Bank Syariah adalah
sebagai berikut:
a. Penggunaan Akad Murabahah
e Pembayaran murabahah merupakan jenis pembiayaan yang
sering diaplikasikan dalam bank syariah, yang pada umumnya
digunakan dalam transaksi jual beli barang investasi dan barang-
barang yang diperlukan individu.
e Jenis penggunaan pembiayaan murabahah lebih sesuai untuk
pembiayaan investasi dan konsumsi. Dalam pembiayaan
investasi, akad murabahah sangat sesuai karena ada barang yang

akan diinvestasi oleh nasabah atau akanada barang yang menjadi

“Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia, Fatwa DSN No: 04/DSNMUI/IV/2000,
(Jakarta, 26 Dzulhijah 1420 H / 1 April 2000 M : CV. Agung Persada, 2006), h.3-4
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b.

C.

d.

objek investasi. Dalam pembiayaan konsumsi, biasanya barang
yang akan dikonsumsi oleh nasabah jelas dan terukur.
Pembiayaan murabahah kurang cocok untuk pembiayaan modal

kerja yang diberikan langsung dalam bentuk uang.

Barang yang Boleh Digunakan sebagai Objek Jual Beli

Rumah.

Kendaraan bermotor atau alat transportasi.
Pembelian alat-alat industri.

Pembelian pabrik, gudang, dan aset tetap lainnya.

Pembelian asset yang tidak bertentangan dengan syariah Islam.

Bank

Bank berhak menentukan dan memilih supplier dalam
pembelian barang. Bila nasabah menunjukan supplier lain, maka
bank syariah berhak melakukan penilaian terhadap supplier
untuk menentukan kelayakannya sesuai dengan kriteria yang
ditetapkan oleh bank syariah.

Bank menerbitkan purchase order (PO) sesuai dengan
kesepakatan antara bank syariah dan nasabah agar barang
dikirimkan ke nasabah.

Cara pembayaran yang dilakukan oleh bank syariah yaitu
dengan mentransfer langsung pada rekening supplier atau

penjual, bukan kepada rekening nasabah.

Nasabah
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e Nasabah harus udah cakap menurut hukum, sehingga dapat
melaksanakan transaksi.

e Nasabah memiliki kemauan dan kemampuan dalam melakukaan
pembayaran.

e. Supplier

e Supplier adalah orang atau badan hukum yang menyediakan
barang sesuai permintaan nasabah.

e Supplier menjual barangnya kepada bank syariah, kemudian
bank syariah akan menjual barang tersebut kepada nasabah.

e Dalam kondisi tertentu, bank syariah memberikan kuasa kepada
nasabah untuk membeli barang sesuai barang spesifikasi yang
telah ditetapkan dalam akad. Purchase order (PO) atas
pembelian barang tetap diterbitkan oleh bank syariah, dan
pembayarannya tetap dilakukan oleh bank kepada supplier.
Namun penyerahan barang dapat dilakukan langsung oleh
supplier kepada nasabah atas kuasa dari bank syariah.

f. Harga

e Harga jual barang telah ditetapkan sesuai dengan akad jual beli
antara bank syariah dan nasabah dan tidak dapat berupa selama
masa perjanjian.

e Harga jual bank syariah merupakan harga jual yang disepakati

antara bank syariah dan nasabah.
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e Uang muka (urbun) atas pembelian barang yang dilakukan oleh
nasabah (bila ada), akan mengurangi jumlah piutang murabahah
yang akan diangsur oleh nasabah. Jika transaksi murabahah
dilaksanakan, maka urbun diakui sebagai bagian dari pelunasan
piutang murabahah sehingga akan mengurangi jumlah piutang
murabahah. Jika transaksi murabahah. Tidak jadi dilaksanakan
(batal), maka uang muka (urbun) harus dikembalikan kepada
nasabah setelah dikurangi dengan biaya yang telah dikeluarkan
oleh bank syariah.

g. Jangka Waktu

e Jangka waktu pembiayaan murabahah, dapat diberikan dalam
jangka pendek, menengah, dan panjang, sesuai dengan
kemampuan pembayaran oleh nasabah dan jumlah pembiyaan
yang diberikan oleh bank syariah.

e Jangka waktu pembiayaan tidak dapat diubah oleh salah satu
pihak. Bila terdapat perubahan jangka waktu, maka perubahan

ini harus disetujui oleh bank syariah maupun nasabah.

10. Non Performing Financing (NPF)
a. Pengertian Non Performing Financing (NPF)
Non Performing Finance (NPF) digunakan untuk mengukur
tingkat permasalahan pembiayaan yang dihadapi oleh bank Syariah.

NPF mencerminkan risiko pembiyaan. Semakin tinggi rasio ini,
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menunjukkan kualitas pembiayaan bank Syariah semakin semakin
buruk. Non Perfoming Financing (NPF) semakin tinggi maka
profitabilitas akan semakin rendah dan sebaliknya, jika Non
Perfoming Financing (NPF) semakin rendah maka profitabilitas
akan semakin tinggi. Jika kredit bermasalah sangat besar dan
cadangan yang dibentuk juga  besar berakibat modal bank
kemungkinan menjadi negatif sehingga laba yang diperoleh menjadi
terganggu.®

Pembiayaan bermasalah dalam jumlah besar akan menurunkan
tingkat operasi bank tersebut. Apabila penurunan pembiayaan dan
profitabilitas sudah sangat parah sehingga mempengaruhi
profitabilitas, likuiditas, dan solvabilitas suatu bank, maka
kepercayaan para nasabah terhadap bank akan menurun.

b. Rasio NPF

Non Performing Financing (NPF) merupakan bagian dari rasio
keuangan bank yang digunakan untuk mengukur terjadinya risiko
kerugian yang terkait dengan kemungkinan kegagalan debitur dalam
melunasi kewajiban utang-utangnya kepada bank.®  Dalam
peraturan Bank Indonesia Nomor 8/21/PBI1/2006 tanggal 5 Oktober
2006 tentang Penilaian Kualitas Bank Umum yang melaksanakan
kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah pasal 9 ayat (2), bahwa

kualitas aktiva produktif dalam bentuk pembiayaan dibagi dalam 5

8 Abdullah, F. (2010). Manajemen Perbankan Cet. 3. Malang: UMM Press. H 205
81Dendawijaya Lukman. 2001. Manajemen Perbankan. Jakarta, Penerbit Ghalia Indonesia.
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golongan vyaitu: lancar (L), dalam perhatian khusus (DPK), kurang
lancar (KL), diragukan (D), macet (M).

Menurut kamus Bank Indonesia, NPF adalah kredit bermasalah
yang terdiri dari kredit yang berklasifikasi Kurang Lancar,

Diragukan dan Macet. Besarnya NPF dirumuskan sebagai berikut:%

NPF — Pembiayaan Bermasalah < 1009
" Total Pembiayaan yvang disalurkan °

Apabila NPF menunjukkan nilai yang rendah diharapkan
pendapatan akan meningkat sehingga laba yang dihasilkan akan
meningkat, namun sebaliknya apabila nilai NPF tinggi maka
pendapatan akan menurun sehingga laba yang didapat akan
turun.®
Faktor yang mempengaruhi Non Performing Financing (NPF)

Indikasi pembiayaan bermasalah dapat dilihat dari perilaku
rekening (account attitudes), perilaku kegiatan bisnis (business
activities attitudes), perilaku nasabah (customer attitudes), dan
perilaku makroekonomi (economic macro attitudes).®* Sedangkan
faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya kredit bermasalah dapat
disebabkan oleh tiga unsur, yaitu:

e Pihak Bank (Kreditur)

82Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 12/11/DPNP tanggal 31 Maret 2010

®Riyadi, S., & Yulianto, A. (2014). Pengaruh Pembiayaan Bagi Hasil, Pembiayaan Jual
Beli, Financing to Deposit Ratio (FDR) dan Non Performing Financing (NPF) Terhadap
Profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia. Accounting Analysis Journal, 4(2014), 466—

8 Mahmoedin. 2004. Melacak Kredit Bermasalah. Jakarta: Pustaka Sinar Harapan.
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Dari faktor bank yaitu rasio alokasi piutang Murabahah
dibanding alokasi pembiayaan profit and loss sharing.

e Pihak Debitur

e Diluar Pihak Kreditur dan Debitur (Makro ekonomi)

Penyaluran dana melalui pembiayaan, terdapat risiko akan
pembiayaan tersebut tidak dapat ditagih atau nasabah tidak dapat
mengembalikan dana pembiayaan tersebut. Menurut Dahlan Siamat
(2005), factor-faktor yang menyebabkan terjadinya non performing
financing adalah sebagai berikut:

o Faktor Internal

o Kebijakan perkreditan/pembiayaan yang ekspansif,
penyimpangan dalam melaksanakan prosedur perkreditan/
pembiayaan, lemahnya system administrasi dan pengawasan
kredit/pembiayaan, dan itikad kurang baik dari pihak bank.

o Faktor Eksternal

Penurunan kegiatan ekonomi, pemanfaatan iklim persaingan

perbankan yang tidak sehat oleh debitur, kegagalan usaha

debitur, dan debitur mengalami musibah.

B. Kerangka Berpikir
Dari landasan teori sebelumya, maka peneliti menyusun kerangka

berpikir sebagai berikut:

8Dahlan siamat, 2005, Manajemen Lembaga Keuangan, Penerbit Fakultas Ekonomi Universitas
Indonesia.
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Gambar 2.1 Kerangka Berpikir

MUDHARABAH H1
MUSYARAKAH H2 N
** Profitabilitas
MURABAHAH H3 1
5
H4
H6

Non Performing Loan

Sumber: Olahan Penulis
Penjelasan:
1. Hubungan Mudharabah dengan Profitabililtas
Bank syariah meningkatkan profitabilitasnya dengan memberikan
jasa-jasa pembiayaan, salah satunya adalah pembiayaan mudharabah.®®
Pembiayaan mudharabah adalah salah satu pembiayaan bagi hasil dari
suatu usaha yang didirikan oleh dua pihak atau lebih. Bagi hasil tersebut
akan sangat mempengaruhi profitabilitas dari bank syariah.
Penelitian yang dilakukan oleh Fadhila (2015)%”; Chalifah dan Sodiq

(2015)%; Jaurinodan Wulandari (2017)%%; Pratama, Martika dan

86Satriawan, Aditya dan Zainul Arifin 2012, Analisis Profitabilitas dari Pembiayaan Mudharabah,
Musyarakah, dan Murabahah pada bank umum di Indonesia periode 2005-2010.Media Riset
Akuntansi, Auditing & Informasi, Vol. 12, No. 1, April 2012.

8Fadhila, Novi. 2015. “Analisis Pembiayaan Mudharabah dan Murabahah terhadap Laba.” Jurnal
Riset Akuntansi Dan Bisnis Universitas Muhamadiyah Sumatera Utara. Vol. 15, No. 1.

8Chalifah, E. & Sodig, A. 2015. Pengaruh Pendapatan Mudharabah dan Musyarakah terhadap
Profitabilitas (ROA) Bank Syariah Mandiri Periode 2006-2014. Equilibrium: Jurnal Ekonomi
Syariah, Vol. 3, No. 1, Hal. 27-47.
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Rahmawati (2017)%; Rizqi, Askandar dan Afifudin (2017)%* menemukan
bahwa mudharabah berpengaruh  positif  signifikan terhadap
profitabilitas, artinya semakin meningkat pembiayaan mudharabah maka
semakin meningkat pula profitabilitas. Almanaseer dan Zaher (2016)%
juga menemukan bahwa pembiayaan mudharabah berpengaruh
signifikan terhadap profitabilitas, hal tersebut terjadi bila bank syariah
mampu mengelola dan mengawasi investasinya supaya terhindar dari
kerugian. Dari sini maka dapat diturunkan hipotesis berikut:
H1: Pembiayaan mudharabah berpengaruh terhadap profitabilitas
2. Hubungan Musyarakah dengan Profitabilitas

Bank syariah meningkatkan profitabilitasnya dengan memberikan
jasa-jasa pembiayaan, salah satunya adalah pembiayaan musyarakah.%
Selain pembiayaan mudharabah, pembiayaan musyarakah juga
merupakan pembiayaan yang hasil usahanya atau keuntunganya akan
dibagi. Perbedaannya adalah, pada pembiayaan musyarakah modalnya
dihimpun dari kedua pihak. Dimana semakin besar tingkat konstribusi

modal dan Kkonstribusi dalam mengelola usaha akan sangat

8Jaurino dan Wulandari, Renny. 2017. “The Effect of Mudharabah and Musyarakah on The
Profitability of Islamic Banks.” 3rd Accounting & Business Conference 2017. Parahyangan
International.

%pratama, D. N., Martika, D. L., & Rahmawati, T. 2017. Pengaruh Pembiayaan Mudharabah,
Pembiayaan Musyarakah dan Sewa ljarah terhadap Profitabilitas. JRKA Vol. 3, Isue. 1.
Universitas Kuningan.

9IRizqi, W.N., Askandar, N. S., & Afifudin. 2017. Analisis Pengaruh Pembiayaan Mudharabah,
Musyarakah dan ljarah terhadap Profitabilitas. Jurnal Riset Akuntansi Unisma. Vol. 6, No. 5.

92 Almanaseer, S. R., & Al Slehat, Z. A. F. 2016. “The Impact of Financing Revenues of the Banks
on their Profitability: An Empirical Study on Local Jordanian Islamic Banks.” European Journal of
Business and Management ISSN 2222-1905.

93Satriawan, Aditya dan Zainul Arifin 2012, Analisis Profitabilitas dari Pembiayaan Mudharabah,
Musyarakah, dan Murabahah pada bank umum di Indonesia periode 2005-2010.Media Riset
Akuntansi, Auditing & Informasi, Vol. 12, No. 1, April 2012.
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mempengaruhi keuntungan yang akan didapat oleh para mitra,
keuntungan tersebut akan sangat berpengaruh terhadap profitabilitas dari
bank umum syariah.

Penelitian yang dilakukan oleh Anjani (2016)%; Pratama, Martika
dan Rahmawati (2017)*® menemukan bahwa pembiayaan musyarakah
berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat profitabilitas yang
berarti semakin meningkat pembiayaan musyarakah, maka semakin
meningkat pula tingkat profitabilitas. Sementara penelitian yang
dilakukan oleh Ismawati dkk (2019)°® menyatakan bahwa musyarakah
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas. Dari sini maka
dapat diturunkan hipotesis berikut:

H2: Pembiayaan musyarakah berpengaruh terhadap profitabilitas
3. Hubungan Murabahah dengan Profitabilitas

Bank syariah meningkatkan profitabilitasnya dengan memberikan
jasa-jasa pembiayaan, salah satunya adalah pembiayaan murabahah.®’
Pembiayaan murabahah adalah salah satu pembiayaan yang sangat
mempengaruhi tingkat profitabilitas, karena pembiayaan ini sangat

dominan digunakan oleh masyarakat indonesia. Dalam hal ini sudah

%Anjani, Rivalah. 2016. “Pembiayaan mudharabah, musyarakah dan murabahah terhadap
profitabilitas BPRS di Indonesia.” Prosiding Seminar Nasional dan The3rd Call For Syariah Paper
Universitas Mummadiyah Surakarta.

%Pratama, D. N., Martika, D. L., & Rahmawati, T. 2017. Pengaruh Pembiayaan Mudharabah,
Pembiayaan Musyarakah dan Sewa ljarah terhadap Profitabilitas. JRKA Vol. 3, Isue. 1.
Universitas Kuningan.

%USI ISMAWATI. 2019. Pengaruh Pembiayaan Mudharabah, Musyarakah dan Biaya Operasional
Pendapatan Operasional (BOPO) Terhadap Return On Assets (ROA) Pada Bank Umum Syariah di
Indonesia Periode 2015-2018. Skripsi UIN Sultan Maulana Hassanudin Banten.

%Satriawan, Aditya dan Zainul Arifin 2012, Analisis Profitabilitas dari Pembiayaan Mudharabah,
Musyarakah, dan Murabahah pada bank umum di Indonesia periode 2005-2010.Media Riset
Akuntansi, Auditing & Informasi, Vol. 12, No. 1, April 2012.
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didukung oleh beberapa penelitian yang menunjukkan pengaruh positif
terhadap profitabilitas bank umum syariah.

Penelitian yang dilakukan oleh Pratika (2013)% dan Afif (2014)%
menunjukkan hasil bahwa murabahah berpengaruh positif terhadap
profitabilitas. Penelitian ini juga didukung oleh Faradilla et al., (2017)%
dan Ekawati, M., Fadjar, M. M., & Karini, T (2020)* yang menyatakan
bahwa murabahah berpengaruh secara signifikan terhadap profitabilitas
yang diproksikan dengan ROA. Dari sini maka dapat diturunkan
hipotesis berikut:

H3: Pembiayaan murabahah berpengaruh terhadap profitabilitas
4. Non Performing Financing (NPF) sebagai Variabel Pemoderasi Hubungan
Mudharabah, Musyarakah dan Murabahah terhadap Profitabilitas

Dalam perbankan syariah, kegagalan pembayaran angsuran biasa
dikenal dengan Non Performing Financing (NPF) yaitu pembiayaan
bermasalah yang dialami oleh pihak bank. Pembiayaan bermasalah ini
jelas akan mempengaruhi kinerja bank sebagai lembaga keuangan dan
akan berdampak pada profitabilitas yang diperoleh bank.1%

Meningkatnya NPF disebabkan karena kenaikan pembiayaan bermasalah

%pratika, A. R. 2013. Pengaruh Pembiayaan terhadap Kinerja Keuangan pada Perbankan Syariah
di Indonesia. UIN SUKA.

9Afif, Z. N. 2014. Pengaruh Pembiayaan Murabahah terhadap Laba Melalui Intervening
Pembiayaan Bermasalah Bank Umum Syariah di Indonesia. JESIT Vol 01, 569.

10Faradilla, Cut, et. all. 2017. Pengaruh Pembiayaan Murabahah, Istishna, ljarah, Mudharabah
dan Musyarakah Terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah Di Indonesia. Aceh: Jurnal Tidak
Diterbitkan.

10Ekawati, M., Fadjar, M.M. & Karini, T. 2020. Pengaruh Pembiayaan Murabahah Terhadap
ROA (Return On Asset). Studi Kasus Pada Tiga Bank Umum Syariah di Indonesia Periode 2017-
2019. Seminar Nasional Manajemen, Ekonomi, dan Akuntansi. 5, 1 (Sep. 2020), 352-360.
102Rjyadi, S. (2017). Management Perbankan Indonesia: Teori, Praktek dan Studi Kasus. Jakarta:
Raja Grafindo Persada. H 470.
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sehingga bank syariah berhati-hati untuk mengeluarkan pembiayaannya
untuk meminimalkan timbulnya pembiayaan bermasalah yang akan
berdampak pada keuntungan yang diperoleh bank.

Semakin tinggi pembiayaan yang dikeluarkan Bank Syariah
maka akan mengakibatkan semakin tingginya risiko pembiayaan
bermasalah yang diukur dengan Non Performing Financing (NPF).
Semakin besar risiko kredit, maka tingkat profitabilitas akan menurun.1%
Hal ini berarti NPF memoderasi memperlemah atau memperkuat
pengaruh pembiayaan terhadap profitabilitas. Penjelasan tersebut
didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Bakti (2017)% yang
menyatakan bahwa NPF berpengaruh signifikan terhadap pembiayaan
pada perbankan syariah. Dan penjelasan tersebut juga didukung oleh
penelitian yang dilakukan oleh Mizan (2017)!%, Wardiantika &
Kusumaningtias (2014)% serta Wahyuni (2016)'%” yang menyatakan
bahwa NPF mampu memoderasi hubungan pembiayaan terhadap

profitabilitas. Dari sini maka dapat diturunkan hipotesis berikut:

103Mustoviyah. (2017). Pengaruh Pembiayaan Mudharabah Terhadap Return On Equity (ROE)
Dengan Non Performing Financing (NPF) Sebagai Variabel Intervening Pada Bank Umum
Syariah (Periode 2011-2015). Institut Agama Islam Negeri Salatiga.

104Bakti, N. S. (2017). Analisis DPK, CAR, ROA Dan NPF Terhadap Pembiayaan Pada Perbankan
Syariah. Jurnal Bisnis Dan Manajemen, 17(2), 15. https://doi.org/10.20961/jbm.v17i2.17180
195Mizan. (2017). DPK, CAR, DER, Dan ROA Terhadap Pembiayaan Murabahah Pada Bank
Umum Syariah. Balance, XIV(1).

06Wwardiantika, L., & Kusumaningtias, R. (2014). Pengaruh DPK, CAR, NPF, Dan SWBI
Terhadap Pembiayaan Murabahah Pada Bank Umum Syariah Tahun 2008-2012. Jurnal llmu
Manajemen (JIM), 2(4), 1550-1561.

1%Wahyuni, M. (2016). Pengaruh Volume Pembiayaan Bagi Hasil dan Pembiayaan Murabahah
terhadap Kinerja Keuangan Bank Umum Syariah dengan NPF sebagai Variabel Moderasi. Jurnal
EBBANK, 7(1), 1-10. http://ebbank.stiebbank.ac.id/index.php/EBBANK/article/viewFile/84/85
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H4: NPF memoderasi pengaruh pembiayaan mudharabah terhadap
profitabilitas
H5: NPF memoderasi pengaruh pembiayaan musyarakah terhadap
profitabilitas
H6: NPF memoderasi pengaruh pembiayaan murabahah terhadap

profitabilitas
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BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kausalitas, dimana tujuannya untuk
mencari hubungan sebab akibat dari berbagai konsep atau variabel untuk
menguji hipotesis yang telah dibuat oleh peneliti.!®® Pendekatan penelitian
yang dilakukan adalah pendekatan kuantitatif yaitu suatu proses menemukan
pengetahuan menggunakan data berupa angka sebagai alat menemukan
keterangan mengenai apa yang ingin kita ketahui.l® Jenis data yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu jenis data sekunder di mana data yang
didapat dan disimpan oleh orang lain, biasanya merupakan data masa lalu
atau historikal !

Data sekunder adalah data yang diperoleh peneliti dari sumber yang
sudah ada, yaitu dengan melakukan telaah pustaka berupa buku-buku, jurnal,
website internet, catatan atau dokumentasi perusahaan, laporan keuangan
publikasi perusahaan, laporan pemerintah dan sebagainya yang berhubungan

dengan judul penelitian.!t!

108Ayugusty Ferdinand, Metode Penelitian Manajemen: Pedoman Penelitian untuk Penulisan
Skripsi Tesis dan Disertasi Ilmu Manajemen, (Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro,
2014).

109Sypriyanto, A. S., & Machfudz, Masyhuri. (2010). Metodologi Riset: Manajemen Sumberdaya
Manusia. Malang: UIN-Maliki Pers, h 201.

10wibisono, D. (2002). Riset Bisnis Panduan Bagi Praktisi dan Akademisi. Jakarta: Gramedia, h
1109.

H1Moehar Daniel, Metodologi Penelitian Sosial Ekonomi, (Jakarta : PT.Bumi Aksara, 2002),h.113
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B. Variabel Penelitian
Terdapat tiga jenis variabel dalam penelitian ini yang dapat dijelaskan
sebagai berikut:
1. Variabel Independen

Variabel independen atau disebut juga sebagai variabel bebas,

biasanya dianggap sebagai variabel prediktor atau penyebab karena

memprediksi atau menyebabkan variabel dependen (presumed cause

variable). Variabel independen juga dapat disebut sebagai variable yang

mendahului (antecedent variable).**? Berikut adalah definisi operasional

variabel independen dalam penelitian ini:

e Pembiayaan Mudharabah (X1)
Yaitu suatu akad kerja sama dalam melaksanakan usaha milik
nasabah, dimana pihak bank berperan sebagai Shahibul Maal
membiayai 100% usaha nasabah dan nasabah sebagai Mudharib
(pengelola). Hasil keuntungan yang diperoleh dibagi menurut
kesepakatan yang dituangkan dalam akad mudharabah. Variabel
pembiayaan Mudharabah yang digunakan dalam penelitian ini
berupa Logaritma Natural dari rasio antara jumlah pembiayaan
mudharabah dibagi dengan total seluruh pembiayaan bank umum
syariah.

e Pembiayaan Musyarakah (X2)

22Indriantoro, N. dan B. Supomo. 1999. Metodologi Penelitian Bisnis untuk Akuntansi &
Manajemen. Edisi Pertama. Yogyakarta: BPFE.

77



Yaitu pembiayaan musyarakah adalah kerja sama dua atau lebih
pengusaha bekerja sama sebagai mitra usaha dalam sebuah bisnis,
masing-masing pihak menyertakan modalnya dan ikut mengelola
usaha tersebut serta keuntungan dan kerugian akan dibagi
berdasarkan persentase penyertaan modal. Variabel pembiayaan
Musyarakah yang digunakan dalam penelitian ini berupa Logaritma
Natural dari rasio antara jumlah pembiayaan musyarakah dibagi
dengan total seluruh pembiayaan bank umum syariah.
e Pembiayaan Murabahah (X3)

Yaitu pembiayaan jual beli barang baik berupa barang dagangan
dan/atau barang untuk sarana & prasarana usaha dengan harga pokok
ditambah dengan untung yang disepakati. Variabel pembiayaan
Murabahah yang digunakan dalam penelitian ini berupa Logaritma
Natural dari rasio antara jumlah pembiayaan murabahah dibagi

dengan total seluruh pembiayaan bank umum syariah.

2. Variabel Dependen

Variabel dependen atau disebut juga dengan variabel terikat, dimana
variabel inilah yang akan dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel
independen. Variabel dependen disebut juga variabel yang diduga
sebagai akibat (presumed effect variable). Variabel dependen juga dapat
disebut sebagai variable konsekuensi (consequent variable).!* Adapun

definisi operasional variabel dependen pada penelitian ini adalah:

1131hid.,
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e Profitabilitas (Y)
Yaitu merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam
mencari keuntungan. Profitabilitas dalam penelitian ini diukur
dengan menggunakan Logaritma Natural dari ROA. ROA
menunjukkan hasil dari seluruh aktiva yang dikendalikannya dengan
mengabaikan sumber pendanaan dan biasanya rasio ini diukur
dengan persentase. Semakin besar ROA suatu bank maka semakin
besar pula tingkat keuntungan yang dicapai bank tersebut, dan
semakin baik pula posisi bank tersebut dari segi penggunaan aset.''4
3. Variabel Moderasi
Variabel Moderasi merupakan variabel yang menguatkan/
memperlemah hubungan antara variabel independen dan variabel
dependen. Sifat atau arah hubungan antara variabel-variabel independen
dengan variabel-variabel dependen kemungkinan positif atau negatif
tergantung pada variabel moderasi, oleh karena itu, variabel moderasi
dinamakan pula sebagai contingency variable.!®
Model moderasi merupakan model bersyarat atau conditional model.
Artinya, variabel dependen dipengaruhi oleh variabel independen dan
syaratnya memberikan pengaruh yang akan menjadi semakin kuat

ataupun semakin lemah ketika variabel lain tampil sebagai variabel

114Romdhoni, A. H., & Yozika, F. Al. (2018). Pengaruh Pembiayaan Mudharabah, Musyarakah
Dan ljarah Terhadap Profitabilitas Bank Muamalat Indonesia. Jurnal IImiah Ekonomi Islam, 4(03),
177-186. Https://doi.org/10.29040/jiei.v4i03.314

Indriantoro, N. dan B. Supomo. 1999. Metodologi Penelitian Bisnis untuk Akuntansi &
Manajemen. Edisi Pertama. Yogyakarta: BPFE.
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moderasi.’® Adapun definisi operasional variabel moderasi pada

penelitian ini adalah:

e NPF(2)
Yaitu merupakan rasio untuk mengukur tingkat permasalahan
pembiayaan yang dihadapi oleh bank Syariah. Variabel moderasi
dalam penelitian ini menggunakan Logaritma Natural dari NPF.
Semakin tinggi rasio NPF, menunjukkan kualitas pembiayaan bank

syariah semakin semakin buruk.

C. Populasi dan Sampel
Populasi dan Sampel Populasi yang digunakan dalam penelitian ini
adalah bank syariah yang terdaftar di Bl tahun 2016 sampai dengan 2020.
Untuk menentukan sampel dalam penelitian ini digunakan teknik purposive
sampling, penentuan sampel berdasarkan pertimbangan-pertimbangan
tertentu sesuai dengan tujuan penelitian. Sampel yang diambil dengan kriteria
sebagai berikut:
1. Merupakan Bank Umum Syariah yang ada di Indonesia
2. Telah mempublikasikan laporan keuangan dan memiliki produk
pembiayaan mudharabah, musyarakah, dan murabahah selama kurun

waktu tahun 2016-2020.

"6Ayugusty Ferdinand, Metode Penelitian Manajemen: Pedoman Penelitian untuk Penulisan
Skripsi Tesis dan Disertasi IImu Manajemen, (Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro,
2014).
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Dari kriteria penarikan sampel di atas maka didapatkan 11 bank syariah

yang memenuhi kriteria tersebut, antara lain:

1. PT Bank Muamalat Indonesia

2. PT Bank Rakyat Indonesia Syariah

3. PT Bank Nasional Indonesia Syariah

4. PT Bank Syariah Mandiri

5. PT Bank Central Asia Syariah

6. PT Bank Victoria Syariah

7. PT Bank Syariah Bukopin

8. PT Bank Mega Syariah

9. PT Bank Jabar Banten Syariah

10. PT Bank Tabungan Pensiun Negara Syariah

11. PT Bank Aladin Syariah

D. Pengumpulan Data
Pengumpulan data terbagi atas jenis dan sumber data serta teknik
pengumpulan data yang dapat dijabarkan sebagai berikut:
1. Jenis dan Sumber Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder.
Data sekunder adalah data yang sudah siap dipublikasikan oleh pihak atau
instansi terkait dan langsung dapat dimanfaatkan oleh peneliti.!’

2. Teknik pengumpulan Data

17 Tanjung, H., & Devi , A. (2013). Metode Penelitian Ekonomi Islam. Jakarta: Gramata
Publishing, h 76.
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E.

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data pada dokumen.
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen
dapat berbentuk tulisan, gambar, angka, atau karya-karya monumental dari
seseorang, individu, maupun kelompok. Data yang digunakan merupakan
data sekunder yang berupa laporan tahunan (annual report) yang diperoleh
dari website masing-masing bank syariah Indonesia yang terdaftar di Bank

Indonesia atau OJK dari tahun 2016 sampai dengan tahun 2020.

Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian ini menggunakan Logaritma Natural dari data
jumlah pembiayaan mudharabah, musyarakah, dan murabahah yang dibagi
dengan total pembiayaan pada perbankan syariah, serta menggunakan
Logaritma Natural dari data rasio ROA dan NPF perbankan syariah tersebut.
Sumber data diambil dari annual report perbankan syariah dengan periode
pengambilan data adalah tahun 2016 sampai dengan tahun 2020 yang
kemudian diolah. Data yang terkumpul kemudian dianalisis untuk menjawab
hipotesis yang telah dirumuskan oleh peneliti dengan menggunakan program
pengolahan data SPSS.

Tabel 3.1 Instrumen Penelitian

No Variabel Indikator
1. | Profitabilitas (ROA) | Ln (Perbandingan antara laba bersih

setelah pajak dengan total aset x 100%)

2. | Mudharabah Ln (Perbandingan antara pembiayaan

mudharabah dengan total pembiayaan x
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100%)

3. | Musyarakah Ln (Perbandingan antara pembiayaan

musyarakah dengan total pembiayaan x
100%)

4. | Murabahah Ln (Perbandingan antara pembiayaan

murabahah dengan total pembiayaan x
100%)
5. | NPF Ln (Perbandingan antara jumlah

pembiayaan bermasalah dengan total

pembiayaan yang disalurkan x 100%)

F. Uji Validitas dan Reabilitas
Validitas dan reabilitas dalam penelitian ini dapat diketahui dengan
melakukan uji sebagai berikut:
1. Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik dilakukan untuk mendeteksi apakah terdapat
Multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi. Uji Asumsi
Klasik penting dilakukan untuk menghasilkan estimator linier tidak bisa
dengan varian yang minimum (Best Linier Unbiased Estimator = BLUE),
yang berarti model regresi tidak mengandung masalah, yaitu sebagai
berikut:
a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan dalam menguji kenormalan distribusi
pada variabel pengganggu atau residual dalam model regresi. Hali
ini dikarenakan dalam uji T maupun uji F nilai residual harus

mengikuti distribusi normal. Model regresi yang baik harus
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memiliki distribusi residual yang normal atau minimal mendekati
normal. Uji normalitas sederhana pada penelitian ini dilakukan
dengan uji statistik nonparametrik Kolmogorov Smirnov (K-S). Uji
K-S dilakukan dengan membuat hipotesis yaitu:
HO = Data residual berdistribusi normal
Ha = Data residual berdistribusi tidak normal
Data dikatakan normal atau tidak normal dilihat berdasarkan
hasil uji Kolmogorov-Smirnov. Nilai Kolmogorov-Smirnov
digunakan untuk mengetahui bagaimana distribusi normal data,
dengan keputusan sebagai berikut:
Asymp.Sig (2-tailed) > 0,05 maka data penelitian dikatakan
berdistribusi normal
Uji Multikolinearitas
Multikolinearitas menunjukkan antar variabel independen saling
berkolerasi secara signifikan. Jika terjadi korelasi atau ada hubungan
yang linier diantara variabel independen, hal itu akan menyebabkan
prediksi terhadap variabel dependen menjadi bias karena ada
masalah hubungan diantara variabel-variabel independen tersebut.
Tujuan uji multikolonieritas adalah untuk mengetahui ada
tidaknya korelasi antar variabel independen dalam model regresi.
Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara

variabel bebas.!’® Untuk mendeteksi ada atau tidaknya

1181hid.,
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Multikolinearitas di dalam model regresi dapat dilihat dari nilai
Tolerance (T) dan Variance Inflation Factor (VIF).

Kedua ukuran ini menunjukkan setiap variabel bebas manakah
yang dijelaskan oleh variabel bebas lainnya. Dalam pengertian
sederhana setiap variabel bebas menjadi variabel terikat dan di
regresi terhadap variabel bebas lainnya. Tolerance mengukur
variabilitas variabel bebas yang terpilih yang tidak dijelaskan oleh
variabel bebas lainnya.

Jadi, nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF tinggi
(karena VIF = 56 1/Tolerance). Nilai cut off yang umum dipakai
untuk menunjukkan adanya Multikolinearitas adalah nilai Tolerance
> 0,10 atau sama dengan VIF < 10, maka model dinyatakan tidak
terdapat gejala Multikolinearitas.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan
ke pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu
pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut
Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut Heteroskedastisitas.
Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak
terjadi heteroskedastisitas.!'® Untuk menguji heteroskedastisitas

dalam penelitian ini menggunakan uji Glejser yang mengusulkan

1191bid.,
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untuk meregresi nilai absolut residual terhadap variabel. Jika
variabel independen signifikan secara statistik mempengaruhi
variabel dependen, maka ada indikasi terjadi heteroskedastisitas. Jika
probabilitas signifikansinya di atas tingkat kepercayaan 5%,
disimpulakan bahwa model regresi tidak mengandung adanya
heteroskedastisitas.
Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi
linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t
dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika
terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi.
Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan sepanjang
waktu berkaitan. Maka model regresi yang baik adalah regresi yang
bebas dari autokorelasi. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya

autokorelasi dalam penelitian ini menggunakan run-test.

2. Uji Parsial dan Simultan

a.

Uji F (Simultan)

Uji F digunakan untuk menguji kemampuan variabel bebas
terhadap variabel terikat secara bersama-sama. Pengujian ini
dilakukan untuk menguji apakah variabel pembiayaan Mudharabah,

Musyarakah, dan Murabahah secara simultan atau bersama-sama
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berpengaruh  signifikan terhadap Profitabilitas. Berikut ini
merupakan dasar pengambilan Uji F sebagaimana dijelaskan yaitu:
¢ Membandingkan F hitung dengan F tabel.

- Jika F hitung > F tabel maka Ho di tolak dan Ha di terima.
Hal ini berarti variabel bebas secara simultan mempunyai
pengaruh yang signifikan dengan variabel terikat.

- Jika F hitung < F tabel maka Ho diterima dan Ha di tolak.
Hal ini berarti variabel bebas secara simultan tidak
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel
terikat.

e Membandingkan taraf signifikansi (sig) penelitian dengan taraf

signifikansi sebesar 0,05 (5%):

- Sig. penelitian < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Hal
ini berarti menunjukkan bahwa variabel bebas secara
simultan mempunyai pengaruh yang signifikan dengan
variabel terikat.

- Sig. penelitian > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak. Hal
ini menunjukkan bahwa variabel bebas secara simultan tidak
mempunyai pengaruh signifikan dengan variabel terikat.
Nilai sig. penelitian dapat diperoleh dengan melihat tabel
ANOVA output statistik. Jika Ho ditolak, berarti minimal ada

satu variabel bebas yang berpengaruh signifikan terhadap
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variabel terikat Jika Ho diterima, maka tidak ada variabel
bebas yang berpengaruh terhadap variabel terikat.
Uji t (Parsial)

Uji-t digunakan untuk mengetahui apakah sebuah variabel bebas
berpengaruh nyata atau tidak terhadap variabel terikatnya, pengujian
ini dilakukan untuk mengetahui apakah variabel pembiayaan
mudharabah, musyarakah, dan murabahah secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap variabel profitabilitas. Berikut
merupakan dasar pengambilan keputusan dalam pengujian Uji t
diantaranya:

e Membandingkan t hitung dengan tabel

- Jika T hitung > T tabel maka Ho ditolak dan Ha diterima. Hal
ini berarti variabel bebas mempunyai pengaruh yang
signifikan dengan variabel terikat.

- Jika T hitung < T tabel maka Ho diterima dan Ha ditolak. Hal
ini berarti variabel bebas tidak mempunyai pengaruh yang
signifikan dengan variabel terikat.

o Kiriteria keputusan yang diambil berdasarkan nilai probability

- Bila Probability Bi —value > 0,05 maka tidak signifikan, HO
diterima dan Ha ditolak.

- Bila Probability i —value < 0,05 maka signifikan, HO ditolak
dan Ha diterima. Jika Ho ditolak maka variabel bebas secara

parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel terikatnya.
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Sebaliknya, jika Ho diterima berarti variabel bebas secara
parsial tidak berpengaruh signifikan ternadap variabel terikat.
c. Uji Koefisien Determinasi (R2)

Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa
jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi-variabel
independen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu.
Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen
dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai
yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk
memprediksi variasi variabel dependen.

Koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengetahui
kesesuaian atau ketepatan antara nilai dugaan atau garis regresi
dengan data sampel. Semakin besar koefisien determinasi
menunjukkan semakin baik kemampuan variabel X menerangkan

variabel Y.

G. Analisis Data
Penelitian ini menggunakan uji statistik MRA (Multivariate Regression
Analysis) atau analisis regresi berganda. Analisis regresi linier berganda

digunakan untuk menganalisa data yang bersifat multivariate. Analisis ini
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digunakan untuk meramalkan nilai variabel dependen (Y), dengan variabel
independen yang lebih dari satu.?

Analisis regresi berganda digunakan untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh pembiayaan mudharabah (X1), pembiayaan musyarakah (X2), dan
pembiayaan murabahah (X3) terhadap profitabilitas bank umum syariah (Y),
serta variabel NPF (Z) sebagai variabel moderasi. Persamaan pada penelitian
ini adalah:

1. Untuk melihat pengaruh pembiayaan mudharabah, musyarakah, dan

murabahah terhadap profitabilitas (Hipotesis 1, 2, dan 3).

Y=a+blxl+ b2x2+ b3x3+ ¢

2. Untuk melihat pengaruh pembiayaan mudharabah, musyarakah, dan
murabahah terhadap profitabilitas dengan dimoderasi NPF (Hipotesis
4,5, dan 6).

Y= @ +blx1+b2x2+ b3x3+ b4Z + b5 |X1—Z |+ b6|X2 - Z| +
b7|X3—Z|+ =

Keterangan:

Y  :Profitabilitas
a - konstanta
X1 :Mudharabah
X2 :Musyarakah
X3  :Murabahah
Z - NPF

120Bawono, Anton. 2006. Multivariate Analysis dengan SPSS. Salatiga : STAIN Salatiga Press. H
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Variabel Penelitian
Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang
dilihat dari nilai rata-rata, standar deviasi, varian, maksimum, minimum, sum,

range.?! Adapun gambaran analisis statistik deskriptif adalah sebagai

berikut:
Tabel 4.1 Hasil Uji Statistik Deskriptif
Descriptive Statistics
N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation

Mudharabah (Ln) 55 -,54 2,29 ,8364 , 74444
Musyarakah (Ln) 55 -2,41 4,39 2,9601 1,54691
Murabahah (Ln) 55 2,26 5,27 3,9095 ,58377
ROA (Ln) 55 -3,01 2,41 -,3338 1,67191
NPF (Ln) 55 -4,61 1,61 ,3106 1,42206
Valid N (listwise) 55

Sumber: Data yang diolah
Berdasarkan tabel 4.1, diketahui bahwa terdapat tiga variabel independen
penelitian  (pembiayaan mudharabah, pembiayaan musyarakah, dan
pembiayaan murabahah), satu variabel dependen (profitabilitas yang
diproksikan dengan ROA), dan satu variabel moderasi (NPF), dengan jumlah
periode secara keseluruhan sebanyak 55. Dengan nilai minimum sebagai nilai

terendah untuk setiap variabel, dan nilai maksimum untuk nilai tertinggi

21lmam Ghazali. 2016. Aplikasi Analisis Multivariete dengan Program IBM SPSS 23. Semarang:
Badan Penerbit Universitas Diponegoro.
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untuk setiap variabel dalam penelitian. Dalam tabel juga dapat dilihat mean

dari setiap nilai dari masing-masing variabel. Selain itu juga dapat dilihat

standar deviasi nilai dari data masing-masing variabel. Berdasarkan hasil uji

satistik deskriptif dapat diketahui bahwa:

1. Variabel pembiayaan mudharabah nilai terendah -0,54 nilai tertinggi 2,29
nilai rata-rata sebesar 0,8364 dan standar deviasi bernilai 0,74444

2. Variabel pembiayaan musyarakah nilai terendah -2,41 nilai tertinggi 4,39
nilai rata-rata sebesar 2,9601 dan standar deviasi bernilai 1,54691

3. Variabel pembiayaan murabahah memiliki nilai terendah 2,26 nilai
tertinggi 5,27 nilai rata-rata sebesar 3,9095 dan standar deviasi bernilai
0,58377.

4. Variabel profitabilitas (ROA) memiliki nilai terendah -3,91 nilai tertinggi
2,41 nilai rata-rata sebesar -0,3338 dan standar deviasi bernilai 1,67191.

5. Variabel NPF memiliki nilai terendah -4,61 nilai tertinggi 1,61 nilai rata-

rata sebesar 0,3106 dan standar deviasi bernilai 1,42206.

. Uji Asumsi Klasik

1. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal.
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan uji normalitas Kolmogorov-

Smirnov, dengan hasil sebagai berikut:
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Tabel 4.2 Uji Normalitas Kolmogorov- Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 55
Normal Parametersa® Mean /0000000
Std. Deviation 1,13165399
Absolute ,126
Most Extreme Differences  Positive ,058
Negative -,126
Kolmogorov-Smirnov Z ,934
Asymp. Sig. (2-tailed) ,347
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Sumber: Data yang diolah
Berdasarkan tabel 4.2, terlihat bahwa nilai

(Asymp.Sig. 2 tailed) adalah 0,347. Karena nilai signifikansi lebih
besar dari 0,05 maka data terdistribusi normal. Dengan demikian,
data variabel independen (Pembiayaan Murabahah, Mudharabah,

dan Musyarakah) dan variabel

merupakan data yang terdistribusi normal.

2. Uji Multikolenieritas

Uji multikolenieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel
independen. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolonieritas

didalam model regresi dapat dilihat dari nilai tolerance dan variance

dependen (Profitabilitas/ROA)

inflation factor (VIF). Nilai cut off yang umum dipakai
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menunjukkan adanya multikolonieritas adalah nilai Tolerance > 0.10 atau
sama dengan nilai VIF < 10.!22 Berikut adalah hasil dari uji
multikolonieritas:

Tabel 4.3 Uji Multikolenieritas

Coefficients?

Model Unstandardized Standardized t Sig. Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
B Std. Error Beta Tolerance | VIF
(Constant) -,967 1,254 -, 771,445
Mudharabah ,350 ,241 , 156 | 1,454 1,152 , 7811 1,280
(Ln)
1 Musyarakah -, 746 121 -,690 - 1,000 ,715] 1,398
(Ln) 6,157
Murabahah ,652 ,285 228 2,284,027 ,905| 1,105
(Ln)

a. Dependent Variable: ROA (Ln)
Sumber: Data yang diolah

Berdasarkan tabel 4.3, terlihat bahwa dari nilai Tolerance
pembiayaan Mudharabah sebesar 0,781 (0,781 > 0,10), nilai Tolerance
pembiayaan Musyarakah sebesar 0,715 (0,715 > 0,10), dan nilai
Tolerance pembiayaan Murabahah 0,905 (0,905 > 0,10).

Dapat dilihat juga untuk nilai VIF pembiayaan Mudharabah sebesar
1,280 (1,280 < 10,00), nilai VIF pembiayaan Musyarakah sebesar 1,398
(1,398 < 10,00), dan nilai VIF pembiayaan Murabahah sebesar 1,105
(1,105 < 10,00). Kesimpulan dari hasil nilai Tolerance menunjukkan >

0,10 dan nilai VIF sebesar < 10,00 berarti menunjukkan bahwa variabel

122)hid, h 103.,
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pembiayaan mudharabah, musyarakah, dan murabahah tidak terdapat

multikolonieritas.

3. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan lain tetap, maka disebut Homoskedastisitas dan jika berbeda
disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang
homoskedastisitas (tidak terjadi Heteroskedastisitas). Untuk mendeteksi
ada atau tidaknya heteroskedastisitas dalam penelitian ini menggunakan
uji Glejser, dengan hasil sebagai berikut:

Tabel 4.4 Uji Glejser

Coefficients?

Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 1,815 , 766 2,370 ,022
Mudharabah (Ln) -,222 ,147 -,227 -1,509 ,138
! Musyarakah (Ln) ,076 ,074 ,161 1,026 ,310
Murabahah (Ln) -,255 174 -,204 -1,462 ,150

a. Dependent Variable: Abs_RES
Sumber: Data yang diolah

Berdasarkan tabel 4.4, terlihat bahwa probabilitas signifikansi
Mudharabah (0,138), Musyarakah (0,310), dan Murabahah (0,150)
yang kesemuanya berada diatas tingkat kepercayaan 5% ( > 0,05).

Hal ini berarti bahwa model regresi yang digunakan tidak
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mengandung adanya heteroskedastisitas atau bebas  dari

heterokedastisitas.

4. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi linier terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode
t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika
terjadi Kkorelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi. Untuk
mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi pada penelitian ini
menggunakan uji run-test

Tabel 4.5 Uji Autokorelasi

Runs Test
Unstandardized
Residual

Test Value? -,00990
Cases < Test Value 27
Cases >= Test Value 27
Total Cases 54
Number of Runs 30
Zz ,550
Asymp. Sig. (2-tailed) ,583

a. Median

Sumber: Data yang diolah
Berdasarkan tabel 4.5, terlihat bahwa nilai Asymp. Sig (2-tailed)
adalah 0,583 yang berada diatas tingkat kepercayaan 5% ( > 0,05),
maka dapat disimpulkan bahwa pada model regresi tidak terjadi

masalah autokorelasi dan model regresi ini layak digunakan.
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C. Pengujian Hipotesis

1. Uji F (Simultan)

Uji statistik F digunakan untuk menguji point hipotesis bahwa b1,b2,

dan b3 secara simultan sama dengan nol. Uji F dinamakan uji

signifikansi secara keseluruhan terhadap garis regresi yang diobservasi

maupun estimasi, apakah Y berhubungan linier terhadap X1, X2, dan

X3.12 Berikut adalah hasil dari uji F:

Tabel 4.6 Uji F (Simultan)

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 81,790 3 27,263 20,106 ,000P
1 Residual 69,155 51 1,356
Total 150,945 54

a. Dependent Variable: ROA (Ln)
b. Predictors: (Constant), Murabahah (Ln), Mudharabah (Ln), Musyarakah (Ln)

Sumber: Data yang diolah

Berdasarkan tabel 4.6, terlihat bahwa nilai F hitung sebesar 20,106

dengan nilai signifikansi 0,000. Karena nilai F hitung lebih besar dari F

tabel (2,79), dan nilai signifikansinya lebih kecil dari 0,05, maka model

regresi dapat digunakan untuk memprediksi laba bersih atau dapat

dikatakan bahwa pembiayaan mudharabah, musyarakah, dan murabahah

secara bersama-sama (simultan) berpengaruh terhadap profitabilitas

(ROA).

2. Uji-t (Parsial)

1231hid, h 96.,
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Uji-t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu
variabel penjelas/independen (pembiayaan mudharabah, musyarakah,
dan murabahah) secara individual dalam menerangkan variabel
dependen (Profitabilitas) yang diuji pada tingkat signifikan 0,05. Hasil

pengujian hipotesis dengan uji t adalah sebagai berikut:

Tabel 4.7 Uji-t (Parsial)

Coefficients?

Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) -,967 1,254 - 771 ,445
Mudharabah (Ln) ,350 ,241 ,156 1,454 ,152
! Musyarakah (Ln) -, 746 121 -,690 -6,157 ,000
Murabahah (Ln) ,652 ,285 ,228 2,284 ,027

a. Dependent Variable: ROA (Ln)

Sumber: Data yang diolah
a. Uji tterhadap variabel Pembiayaan Mudharabah

Hasil yang didapat pada tabel 4.7, variabel pembiayaan
mudharabah menunjukkan nilai t hitung X1 = 1,454, sementara t
tabel sebesar 2,007, sehingga t hitung < t tabel. Artinya adalah
pembiayaan mudharabah secara parsial tidak berpengaruh terhadap
profitabilitas (ROA). Dan nilai sig X1 = 0,152 yang lebih besar dari
a (0,152 > 0,05). Maka H1 ditolak, sehingga dapat disimpulkan
bahwa variabel pembiayaan mudharabah secara parsial tidak
berpengaruh signifikan terhadap tingkat profitabilitas (ROA).

b. Uji t terhadap variabel Pembiayaan Musyarakah
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Hasil yang didapat pada tabel 4.7, variabel pembiayaan
musyarakah menunjukkan nilai t hitung X2 = -6,157 sementara t
tabel sebesar 2,007 sehingga t hitung > t tabel dengan arah negatif.
Artinya adalah pembiayaan musyarakah secara parsial berpengaruh
negatif terhadap profitabilitas (ROA). Dan hasil ini signifikan secara
statistik, ditunjukkan dari nilai nilai sig X2 = 0,000 yang lebih kecil
dari a (0,000 < 0,05). Maka H2 diterima, sehingga dapat
disimpulkan bahwa variabel pembiayaan mudharabah secara parsial
berpengaruh negatif signifikan terhadap tingkat profitabilitas (ROA).

c. Ujitterhadap variabel Pembiayaan Murabahah

Hasil yang didapat pada tabel 4.7, variabel pembiayaan
murabahah menunjukkan nilai t hitung X3 = 2,284 sementara t tabel
sebesar 2,007, sehingga t hitung > t tabel dengan arah positif.
Artinya adalah pembiayaan murabahah secara parsial berpengaruh
positif terhadap profitabilitas (ROA). Dan hasil ini signifikan secara
statistik, ditunjukkan dari nilai nilai sig X3 = 0,027 yang lebih kecil
dari a (0,027 < 0,05). Maka H3 diterima, sehingga dapat
disimpulkan bahwa variabel pembiayaan murabahah secara parsial

berpengaruh positif signifikan terhadap tingkat profitabilitas (ROA).

3. Uji Koefisien Determinasi (R2)

Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel independen.
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Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R2 yang
kecil ~berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam
menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai yang
mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir
semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel
dependen. Secara umum koefisien determinasi untuk data silang
(crossection) relatif rendah karena adanya variasi yang besar antara
masing-masing pengamatan, sedangkan untuk data runtun waktu (time
series) biasanya mempunyai nilaia koefisien determinasi yang tinggi.'?*
Berikut adalah hasil dari uji koefisien determinasi:

Tabel 4.8 Uji R Square

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 ,7362 ,542 ,515 1,16446

a. Predictors: (Constant), Murabahah (Ln), Mudharabah (Ln),
Musyarakah (Ln)
Sumber: Data yang diolah
Berdasarkan tabel 4.8, menunjukkan bahwa besarnya Adjusted R
Square adalah 0,515 atau 51,5 %, maka dapat disimpulkan bahwa
pengaruh Pembiayaan Mudharabah, Musyarakah, dan Murabahah
terhadap Profitabilitas adalah 51,5%. Sedangkan sisanya 48,5% (100% -

51,5%) dipengaruhi variabel-variabel lain yang tidak dimasukkan ke

dalam penelitian ini, misalnya seperti CAR, BOPO, DPK, dan lain-lain.

1241bid, h 95.,

100



4.

Analisis MRA 1 (Tanpa Moderasi)

Berdasarkan data-data yang disajikan pada tabel diatas, selanjutnya
akan dianalisis dengan bantuan aplikasi SPSS 21 untuk mengetahui
besarnya pengaruh Pembiayaan Mudharabah, pembiayaan Musyarakah,
dan pembiayaan Murabahah terhadap Tingkat Profitabilitas. Hasil
pengolahan data dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 4.9 Uji Regresi Berganda

Coefficientsa

Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) -,967 1,254 - 771 445
Mudharabah (Ln) ,350 ,241 ,156 1,454 ,152
! Musyarakah (Ln) -, 746 121 -,690 -6,157 ,000
Murabahah (Ln) ,652 ,285 ,228 2,284 ,027

a. Dependent Variable: ROA (Ln)

Sumber: Data yang diolah
Berdasarkan tabel 4.9, diperoleh model persamaan regresi:
Y =-0,967 + 0,350 X1 - 0,746 X2 + 0,652 X3
Keterangan:
Y = Profitabilitas
X1 = Pembiayaan Mudharabah
X2 = Pembiayaan Musyarakah
X3 = Pembiayaan Murabahah
Adapun interpretasi statistik pada model persamaan regresi di atas

adalah sebagai berikut:
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a. Apabila pembiayaan mudharabah, musyarakah, dan murabahah
bernilai 0 (tidak melakukan kegiatan operasional), maka nilai
profitabilitas adalah -0,967.

b. Koefisien regresi X1 bernilai 0,350 menyatakan bahwa dengan
mengasumsikan ketiadaan variabel independen lainnya, maka
apabila X1 mengalami peningkatan sebesar satu rasio maka
profitabilitas meningkat sebesar 0,350.

c. Koefisien regresi X2 bernilai -0,746 menyatakan bahwa dengan
mengasumsikan ketiadaan variabel independen lainnya, maka
apabila X2 mengalami kenaikan sebesar satu rasio maka
profitabilitas akan menurun sebesar 0,746.

d. Koefisien regresi X3 bernilai 0,652 menyatakan bahwa dengan
mengasumsikan ketiadaan variabel independen lainnya, maka
apabila X3 mengalami peningkatan sebesar satu rasio maka maka

profitabilitas meningkat sebesar 0,652.

5. Analisis MRA 2 (Dengan Moderasi)
Selanjutnya akan dilakukan analisis pengaruh pembiayaan
Mudharabah, pembiayaan Musyarakah, dan pembiayaan Murabahah
terhadap Tingkat Profitabilitas dengan dimoderasi NPF. Hasil

pengolahan data dapat dilihat sebagai berikut:
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Tabel 4.10 Uji Regresi Berganda dengan Moderasi

Coefficients?

Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) ,064 1,261 ,051 ,960
Mudharabah (Ln) -,121 ,267 -,054 -,452 ,653
Musyarakah (Ln) -,669 ,170 -,619 -3,928 ,000
Murabahah (Ln) ,534 ,306 ,186 1,742 ,088
! NPF (Ln) -1,691 1,485 -1,438 -1,139 ,261
Moderasi_1 ,343 ,254 ,348 1,353 ,183
Moderasi_2 -,195 ,088 -,484 -2,218 ,031
Moderasi 3 ,399 ,312 1,378 1,278 ,207

a. Dependent Variable: ROA (Ln)

Sumber: Data yang diolah

Berdasarkan tabel 4.10 diatas, bentuk persamaan regresi dengan

moderasi adalah sebagai berikut:

Y = 0,064 - 0,121X1 - 0,669X2 + 0,534X3 - 1,691Z + 0,343X1Z -

0,195X2Z + 0,399X3Z

Keterangan:

Y = Profitabilitas

X1 = Pembiayaan Mudharabah

X2 = Pembiayaan Musyarakah

X3 = Pembiayaan Murabahah

Z =NPF

Adapun interpretasi statistik pada model persamaan regresi di atas

adalah sebagai berikut:
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Konstansta 0,064 menyatakan bahwa apabila variabel independen
bernilai nol, maka profitabilitas akan mempunyai nilai satuan 0,064.
Koefisien regresi dari mudharabah sebesar -0,121 akan menyatakan
bahwa apabila setiap kenaikan dari satu satuan rasio mudharabah
maka akan menurunkan tingkat profitabilitas sebesar 0,121 satuan.
Koefisien regresi dari musyarakah sebesar -0,669 menyatakan
bahwa setiap kenaikan dari satu satuan rasio musyarakah maka akan
menurunkan tingkat profitabilitas sebesar 0,669 satuan.

Koefisien regresi dari murabahah sebesar 0,534 menyatakan bahwa
setiap kenaikan dari satu satuan rasio murabahah maka akan
menaikkan tingkat profitabilitas sebesar 0,534 satuan.

Koefisien regresi dari NPF sebesar -1,691 menyatakan bahwa
setiap kenaikan dari satu satuan rasio NPF maka akan
menurunkan tingkat profitabilitas sebesar 1,691 satuan.

Koefisien regresi dari  Mudharabah*NPF sebesar 0,025
menyatakan bahwa setiap kenaikan dari satu satuan rasio NPF
terhadap mudharabah maka akan menaikkan tingkat profitabilitas
sebesar 0,025 satuan.

Koefisien regresi dari Musyarakah*NPF sebesar -0,195 menyatakan
bahwa setiap kenaikan dari satu satuan rasio NPF terhadap
musyarakah maka akan menurunkan tingkat profitabilitas sebesar

0,195 satuan.
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h.

Koefisien regresi dari Murabahah*NPF sebesar 0,399 menyatakan
bahwa apabila setiap kenaikan dari satu satuan rasio NPF
terhadap murabahah maka akan menaikkan tingkat profitabilitas

sebesar 0,399 satuan.

Berdasarkan uji MRA diatas, adapun hasil uji hipotesisnya

adalah sebagai berikut:

1.

NPF Memoderasi Pengaruh Pembiayaan Mudharabah terhadap
Profitabilitas

Berdasarkan hasil uji regresi di atas, variabel NPF tidak mampu
memoderasi  pengaruh  pembiayaan  mudharabah terhadap
profitabilitas bank umum syariah dikarenakan nilai t hitung yaitu
1,353 lebih kecil dari t tabel (1,353 < 2,0117) dan nilai signifikansi
sebesar 0,653 > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa H4 yang
menyatakan bahwa NPF memoderasi pengaruh pembiayaan
mudharabah terhadap profitabilitas bank umum syariah ditolak.
NPF Memoderasi Pengaruh Pembiayaan Musyarakah terhadap
Profitabilitas

Berdasarkan hasil uji regresi di atas, variabel NPF mampu
memoderasi  pengaruh  pembiayaan = musyarakah  terhadap
profitabilitas bank umum syariah dikarenakan nilai t hitung yaitu -
2,218 lebih besar dari t tabel (-2,218 > 2,0117) dengan arah negatif

dan signifikansi sebesar 0,031 < 0,05. Maka dapat disimpulkan
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bahwa H5 yang menyatakan bahwa NPF memoderasi pengaruh
pembiayaan musyarakah terhadap profitabilitas bank umum syariah
diterima.
NPF Memoderasi Pengaruh Pembiayaan Murabahah terhadap
Profitabilitas

Berdasarkan hasil uji regresi di atas, variabel NPF tidak mampu
memoderasi  pengaruh  pembiayaan  murabahah  terhadap
profitabilitas bank umum syariah dikarenakan nilai t hitung yaitu
1,278 lebih kecil dari t tabel (1,278 < 2,0117) dan signifikansi
sebesar 0,207 > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa H6 yang
menyatakan bahwa NPF memoderasi pengaruh pembiayaan

murabahah terhadap profitabilitas bank umum syariah ditolak.
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BAB V

PEMBAHASAN

A. Pengaruh Pembiayaan Mudharabah terhadap Profitabilitas

Berdasarkan pengujian hipotesis menggunakan MRA maka didapatkan
hasil bahwa H1 ditolak, yang berarti bahwa pembiayaan mudharabah tidak
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah. Temuan
ini berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Ulfah (2008)!% dan
Buchori & Prasetyo (2013)'?°® yang menunjukkan bahwa pembiayaan
mudharabah berpengaruh positif terhadap profitabilitas (ROA). Juga berbeda
dengan hasil penelitian Rahman & Rochmanika (2012)*7 yang menunjukkan
bahwa pembiayaan mudharabah berpengaruh negatif terhadap profitabilitas
pada bank umum syariah di Indonesia.

Hasil penelitian ini yang menunjukkan bahwa pembiayaan mudharabah
tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas (ROA) mendukung
realita yang saat ini terjadi bahwa pembiayaan mudharabah masih kurang
menarik dan diminati dalam perbankan syariah di Indonesia sehingga

pengaruh pembiayaan ini dalam memainkan operasional investasi dana bank

125Ifah, Permata. 2008. “Pengaruh Pembiayaan Terhadap Perolehan Laba Baitul Maal Wat
Tamwil (BMT) di Purwokerto”. Jurnal Pendidikan Agama,Vol, 9 no.1. Purwokerto.

126Bychori, Imam dan Aji Prasetyo. 2013. “Pengaruh Tingkat Pembiayaan Mudharabah
Terhadap Tingkat Rasio Profitabilitas Pada Koperasi Jasa Keuangan Syariah (KJKS) Manfaat
Surabaya”. Jurnal EL-Qist, Vol.03 No.01 p 27. Surabaya.

127Rahman, Aulia Fuad & Ridha Rochmanika. 2012. “Pengaruh Pembiayaan Jual Beli, Pembiayaan Bagi
Hasil, dan Rasio Non Performing Financing terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia”. Jurnal
Igtishoduna,VVol 8 No.1. p 1. Malang.

107



syariah sangat kurang.'?® Rendahnya pembiayaan mudharabah ini sesuai
dengan landasan teori yang telah dipaparkan sebelumnya yang menyatakan
bahwa pembiayaan mudharabah termasuk dalam natural uncertaint contracts
dimana pihak mudharib tidak bisa memberikan kepastian pendapatan baik
dari segi jumlah maupun waktunya sehingga menyebabkan pihak shahibul
maal (bank) menjadi ragu untuk menyalurkan pembiayaan mudharabah.?°
Selain itu, risiko-risiko yang terdapat dalam pembiayaan mudharabah
relatif tinggi, terutama pada penerapannya pada pembiayaan, yaitu:
1. Side streaming, nasabah menggunakan dana itu bukan seperti yang
disebut dalam kontrak.
2. Kelalaian dan kesalahan yang disengaja.
3. Penyembunyian keuntungan oleh nasabah jika nasabahnya tidak jujur.
Beberapa penyebab diatas membuat perbankan syariah di Indonesia
merasa khawatir yang berlebihan terhadap kinerja mitra usahanya atau nasib
dananya. Pemberian pembiayaan mudharabah membutuhkan tingkat
kewaspadaan yang tinggi bagi bank syariah.’*® Hal ini akan meningkatkan
biaya yang harus dikeluarkan oleh pihak bank syariah demi menjaga efisiensi
kinerja perbankannya dengan cara meningkatkan kualitas sumber daya
manusianya dan memperkerjakan para teknisi dan ahli manajemen untuk

terus mengevaluasi proyek usaha mudharib. Pihak bank syariah juga harus

128Hakim, Abdul. (2013). Rendahnya Realisasi Pembiayaan Mudharabah Dalam Pebankan Syariah
di Indonesia (Studi Kritis Atas Relevansi Perbankan Syariah Terhadap Misi Gerakan Ekonomi
Islam). Artikel Penelitian. UIN Sunan Ampel.

1291pid.,

1305aeed, Abdullah, 2003. Bank Islam dan Bunga. Yogyakarta: Pustaka Pelajar.
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melakukan pemantauan lebih intensif terhadap setiap investasi yang diberikan

yang berakibat pada operasional perbankan berjalan secara tidak efisien.

. Pengaruh Pembiayaan Musyarakah terhadap Profitabilitas

Berdasarkan pengujian hipotesis menggunakan MRA maka didapatkan
hasil bahwa H2 diterima, yang artinya pembiayaan Musyarakah berpengaruh
negatif signifikan terhadap profitabilitas bank umum syariah. Sehingga
semakin besar pembiayaan akad musyarakah yang telah disalurkan oleh bank
umum syariah ke masyarakat maka tingkat profitabilitas bank umum syariah
akan semakin turun.

Temuan ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Daniel
Yusuf, Hamdani, dan Kholilul Kholik (2019)**! dimana dalam hasil
temuannya menerangkan bahwa pembiayaan musyarakah tidak berpengaruh
signifikan terhadap profitabilitas begitupun dengan penelitian telah dilakukan
oleh Reinissa (2015)**? yang menemukan bahwa pembiayaan musyarakah
berpengaruh positif terhadap profitabilitas. Namun, hasil penelitian ini

mendukung penelitian yang dilakukan oleh Paisal dan Wirman (2021)'* serta

Blyysuf, D., Hamdani & Kholik K. 2019. "The Effect of Buy and Sell Financing (Murabahah),
Profit Share Financing (Mudharabah), Equity Capital Financing (Musyarakah) and Non
Performing Financing Ratio on Profitability Level of Sharia Commercial Bank in North Sumatera.
Britain International of Humanities and Social Sciences (BloHS) Journal, 1(1), 81-88.

132Reinissa R. D. P. 2015. "Pengaruh Pembiayaan Mudharabah, Musyarakah, dan Murabahah
Terhadap Profitabilitas Bank Syariah Mandiri, Tbk." Jurnal lImiah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Brawijaya Malang.

133paisal Muhamad Fikri dan Wirman. 2021. "Pengaruh Pembiayaan Mudharabah dan Musyarakah
terhadap Profitabilitas.” Competitive Jurnal Akuntansi dan Keuangan 5 (2), 2021.
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Rahman & Rochmanika (2012)*** yang menemukan bahwa pembiayaan
musyarakah memiliki pengaruh yang negatif dan signifikan terhadap
profitabilitas.

Hasil penelitian ini mendukung realita yang ada bahwa peranan
pembiayaan musyarakah dalam operasional investasi dana bank sangat
lemah.’® Lemahnya peranan pembiayaan musyarakah di Indonesia dapat
diakibatkan oleh internal bank syariah dan sesuai dengan landasan teori yang
telah dipaparkan sebelumnya bahwa pembiayaan musyarakah termasuk
dalam natural uncertaint contracts dimana pihak mudharib tidak bisa
memberikan kepastian pendapatan baik dari segi jumlah maupun waktunya
sehingga menyebabkan pihak shahibul maal (bank) menjadi ragu untuk
menyalurkan pembiayaan musyarakah.!3¢

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Pusat Pendidikan dan Studi
Kebanksentralan (PPSK) Bank Indonesia menyatakan bahwa terdapat lima
masalah internal bank syariah yang muncul seputar rendahnya pembiayaan
bagi hasil di perbankan syariah, yaitu:

1. Pemahaman bankir syariah terhadap esensi bank syariah kurang.
2. Bank syariah terlalu mengutamakan orientasi bisnis dan keuntungan.
3. Kualitas dan kuantitas SDM belum memadai dan kurang menguasai

seluk beluk penyaluran pembiayaan bagi hasil.

134Rahman, Aulia Fuad & Ridha Rochmanika. 2012. “Pengaruh Pembiayaan Jual Beli, Pembiayaan Bagi
Hasil, dan Rasio Non Performing Financing terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia”. Jurnal
Igtishoduna,Vol 8 No.1. p 1. Malang.

135Muhammad. 2005. Manajemen Bank Syariah. Yogyakarta: UPP AMPYKPN

136 bid.,
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4,  Aversion to effort yaitu bank syariah masih bersikap tidak mau repot atau
melakukan hal-hal ekstra dalam mendampingi pengusaha.

5. Aversion to risk yaitu bank syariah masih bersikap menghindar dari
risiko.

Selain itu, faktor penyebab lemahnya pengaruh pembiayaan musyarakah
dan dapat menurunkan ROA, yaitu:*¥’

1. Adanya pemikiran bahwa standar moral yang berkembang di kebanyakan
komunitas muslim tidak memberi kebebasan penggunaan pembiayaan
musyarakah sebagai mekanisme investasi sehingga mendorong bank
untuk mengadakan pemantauan lebih intensif terhadap setiap investasi
yang diberikan. Hal ini membuat operasional perbankan berjalan tidak
efisien.

2. Keterkaitan bank dalam pembiayaan sistem bagi hasil untuk membantu
perkembangan usaha lebih banyak melibatkan pengusaha secara
langsung daripada sistem lainnya pada bank konvensional. Besar
kemungkinan pihak bank turut mempengaruhi setiap pengambilan
keputusan bisnis mitranya. Pada sisi lain, keterlibatan yang tinggi ini
akan mengecilkan naluri pengusaha yang sebenarnya lebih menuntut
kebebasan yang luas daripada campur tangan dalam penggunaan dana
yang dipinjamkan.

3. Pemberian pembiayaan berdasarkan sistem bagi hasil memerlukan

kewaspadaaan yang lebih tinggi dari pihak bank. Bank syariah

137Saeed, Abdullah, 2003. Bank Islam dan Bunga. Yogyakarta: Pustaka Pelajar.
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kemungkinan besar meningkatkan kualitas pegawainya dengan cara
mempekerjakan para teknisi dan ahli manajemen untuk mengevaluasi
proyek usaha yang dipinjami untuk mencermati lebih teliti dan lebih jeli
daripada teknis peminjaman pada bank konvensional. Hal ini akan
meningkatkan biaya yang dikeluarkan oleh para banker dalam menjaga
efisiensi kinerja perbankannya.

4, Pemberian pembiayaan dengan sistem bagi hasil, apabila terjadi kerugian
maka bank akan ikut menanggung kerugian bisnis yang dijalankan
pengusaha. Kesanggupan untuk turut menanggung risiko ini
kemungkinan akan mendorong investasi lebih berisiko. Dengan
demikian, pengelolaan pembiayaan musyarakah lebih sulit daripada
pembiayaan lainnya. Jika biaya yang dihabiskan untuk pengelolaan
pembiayaan musyarakah lebih tinggi daripada jenis pembiayaan lainnya
maka pendapatan pembiayaan musyarakah bank umum syariah yang
diperoleh masih belum optimal sehingga belum mampu mengimbangi
biaya-biaya yang dikeluarkan. Hal ini berakibat pada penurunan

profitabilitas (ROA) bank umum syariah.

C. Pengaruh Pembiayaan Murabahah terhadap Profitabilitas
Berdasarkan pengujian hipotesis menggunakan MRA maka didapatkan
hasil bahwa H3 diterima yang berarti bahwa pembiayaan murabahah
berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas bank umum syariah.

Hal ini artinya bahwa semakin besar pembiayaan yang diberikan oleh bank

112



umum syariah maka semakin besar pula tingkat profitabilitas pada Bank
Umum Syariah. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Faradilla et al (2017)'*® dan Rahman & Rochmanika (2012)"° yang
menyatakan bahwa pembiayaan murabahah berpengaruh posisitif terhadap
Profitabilitas Bank Umum Syariah.'4°

Temuan ini juga mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Novi
Fadhilla (2015)*! dan Dinna Ariyani (2014)}? yang menyatakan bahwa
pembiayaan murabahah berpengaruh signifikan terhadap tingkat laba bersih.
Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Muhammad bahwa
pengaruh atas pembiayaan murabahah mempunyai hubungan dengan tingkat
laba bersih (net income) yang dihasilkan oleh bank.*

Hasil penelitian ini mendukung realita yang ada saat ini yaitu proporsi
pembiayaan bank syariah tertinggi masih dipegang oleh pembiayaan
murabahah, yang merupakan pembiayaan yang bertumpu pada akad jual beli.
Pengaruh positif ini juga menunjukkan bahwa bank syariah telah melakukan
pengelolaan pembiayaan murabahah dengan baik sehingga mampu

menghasilkan laba yang optimal bagi bank umum syariah.

18Faradilla, C., Arfan, M., & Shabri, M. (2016). Pengaruh Pembiayaan Murabahah, Istishna,
ljarah, Mudharabah dan Musyarakah terhadap Profitabilitas. Jurnal Magister Akuntansi
Pascasarjana Universitas Syiah Kuala. ISSN 2302-0164.

139Rahman, Aulia Fuad & Ridha Rochmanika. 2012. “Pengaruh Pembiayaan Jual Beli, Pembiayaan Bagi
Hasil, dan Rasio Non Performing Financing terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia”. Jurnal
Igtishoduna,Vol 8 No.1. p 1. Malang.

140F3radilla, Cut, et. all. 2017. Pengaruh Pembiayaan Murabahah, Istishna, Ijarah, Mudharabah
dan Musyarakah Terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah Di Indonesia. Aceh: Jurnal Tidak
Diterbitkan.

141Fadhila, Novi. 2015. “Analisis Pembiayaan Mudharabah dan Murabahah terhadap Laba.” Jurnal
Riset Akuntansi Dan Bisnis Universitas Muhamadiyah Sumatera Utara. Vol. 15, No. 1.

142Dinna, Ariyani. 2013. “Analisis Pengaruh Pertumbuhan Pembiayaan Murabahah, Bagi Hasil dan
Pinjaman Qardh Terhadap Pertumbuhan Laba Bersih Pada Bank Syariah Periode Triwulan I 2011
Sampai Triwulan IV.” Skripsi Fakultas Fakultas Ekonomi UMRAH.

143Muhammad. 2005. “Sistem dan Prosedur Operasional Bank Syariah.” Yogyakarta: Ull Press.
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pembiayaan lainnya, yaitu:

1.

Alasan pembiayaan murabahah lebih populer dan diminati daripada
144

Pembiayaan murabahah adalah suatu sistem investasi jangka pendek dan
cukup mudah jika dibandingkan dengan sistem bagi hasil.

Mark up dalam murabahah dapat ditetapkan sedemikian rupa sehingga
memastikan bahwa bank dapat memperoleh keuntungan yang optimal.
Murabahah menjauhkan ketidakpastian yang ada pada pendapatan dari
bisnis-bisnis dengan sistem bagi hasil.

Murabahah tidak memungkinkan bank-bank Islam untuk mencampuri
manajemen bisnis karena bank bukanlah mitra nasabah, sebab hubungan
mereka dalam murabahah adalah hubungan antara kreditur dan debitur.
Bank-bank Islam secara efektif menghilangkan risiko dalam pelaksanaan
murabahah.

Berdasarkan penjelasan diatas, pembiayaan murabahah merupakan

pembiayaan yang paling diminati masyarakat karena sifatnya yang mudah

dipahami, sederhana seperti jual beli, murabahah juga tinggi karena

permintaan pasar, serta terdapat kemungkinan untuk mendapatkan laba bagi

bank tanpa risiko kemungkinan rugi yang harus dibagi.*> Dengan demikian,

kita dapat menyimpulkan bahwa peningkatan penyaluran pembiayaan

murabahah akan meningkatkan profitabilitas (ROA) bank umum syariah.

1441bid.,
151bid.,
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D. Pengaruh Pembiayaan Mudharabah terhadap Profitabilitas dengan
dimoderasi NPF

Berdasarkan pengujian hipotesis menggunakan MRA maka didapatkan
hasil bahwa H4 yang menyatakan bahwa NPF memoderasi pengaruh
pembiayaan mudharabah terhadap profitabilitas bank umum syariah ditolak.
Temuan ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan Lemiyana & Litriani
(2016)** yang menunjukkan bahwa Non Performing Financing (NPF) tidak
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas bank syariah.

NPF tidak mampu memoderasi pengaruh pembiayaan mudharabah
terhadap profitabilitas diduga disebabkan karena NPF yang ada pada sebagian
besar Bank Umum Syariah dalam penelitian ini adalah kurang dari 5% yang
menunjukkan bahwa bank tersebut mengalami risiko kredit yang rendah.
Sehingga NPF tidak mampu memperkuat atau memperlemah pengaruh

pembiayaan mudharabah terhadap profitabilitas.

E. Pengaruh Pembiayaan Musyarakah terhadap Profitabilitas dengan
dimoderasi NPF

Berdasarkan pengujian hipotesis menggunakan MRA maka didapatkan

hasil bahwa H5 yang menyatakan bahwa NPF memoderasi pengaruh

pembiayaan musyarakah terhadap profitabilitas bank umum syariah diterima.

Hasil penelitian ini mendukung temuan Mizan (2017)*’, Wardiantika &

146 emiyana, & Litriani, E. (2016). Pengaruh NPF, FDR, BOPO Terhadap Return On Asset
(ROA) Pada Bank Umum Syariah. I-Economic, 2(1), 31-49

4TMizan. (2017). DPK, CAR, DER, Dan ROA Terhadap Pembiayaan Murabahah Pada Bank
Umum Syariah. Balance, XIV(1).
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Kusumaningtias (2014)® serta Wahyuni (2016)**° yang menyatakan bahwa
NPF mampu memoderasi hubungan pembiayaan terhadap profitabilitas.

Temuan ini menunjukkan bahwa moderasi NPF pada pengaruh
pembiayaan musyarakah terhadap profitabilitas adalah negatif dan signifikan.
Maka dapat disimpulkan bahwa NPF mampu memoderasi (memperlemah)
pengaruh pembiayaan Musyarakah terhadap profitabilitas pada Bank Umum
Syariah di Indonesia. Oleh karena hubungan pengaruh pembiayaan
musyarakah terhadap profitabilitas adalah negatif, maka dengan moderasi
dari NPF (memperlemah) maka artinya semakin tinggi NPF maka semakin
rendah profitabilitas (ROA).

NPF merupakan suatu keadaan dimana nasabah sudah tidak sanggup
lagi membayar sebagian atau seluruh kewajibannya terhadap bank seperti
yang telah diperjanjikan (sesuai akad). Jika hal ini berlangsung terus-
menerus maka akan berpengaruh terhadap kemampuan bank dalam
menyalurkan pembiayaan salah satunya adalah pembiayaan musyarakah.
Semakin tinggi nilai NPF maka pengaruh pembiayaan musyarakah terhadap
profitabilitas akan meningkat secara signifikan.

Besarnya NPF mencerminkan tingkat pengendalian biaya dan
kebijakan pembiayaan yang dijalankan oleh bank, sehingga semakin baik

bank dalam menekan angka NPF maka akan berpengaruh terhadap

M8Wardiantika, L., & Kusumaningtias, R. (2014). Pengaruh DPK, CAR, NPF, Dan SWBI
Terhadap Pembiayaan Murabahah Pada Bank Umum Syariah Tahun 2008-2012. Jurnal llmu
Manajemen (JIM), 2(4), 1550-1561.

149Wahyuni, M. (2016). Pengaruh Volume Pembiayaan Bagi Hasil dan Pembiayaan Murabahah
terhadap Kinerja Keuangan Bank Umum Syariah dengan NPF sebagai Variabel Moderasi. Jurnal
EBBANK, 7(1), 1-10. http://ebbank.stiebbank.ac.id/index.php/EBBANK/article/viewFile/84/85
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jumlah pembiayaan yang akan disalurkan oleh bank yang berdampak pada
keuntungan yang diperoleh bank, hal ini menunjukkan bahwa NPF mampu
memoderasi  (memperkuat) pengaruh pembiayaan Musyarakah terhadap

profitabilitas.

. Pengaruh Pembiayaan Murabahah terhadap Profitabilitas dengan
dimoderasi NPF

Berdasarkan pengujian hipotesis menggunakan MRA maka didapatkan
hasil bahwa H6 yang menyatakan NPF memoderasi pengaruh pembiayaan
murabahah  terhadap profitabilitas bank umum syariah ditolak. Hasil
penelitian ini tidak sesuai dengan temuan Mizan (2017)'°, Wardiantika &
Kusumaningtias (2014)*! serta Wahyuni (2016)*%? yang menyatakan bahwa
NPF mampu memoderasi hubungan pembiayaan terhadap profitabilitas.

Interaksi antara pembiayaan murabahah dengan NPF memberikan
dampak yang rendah terhadap profitabilitas (ROA). Sehingga NPF bukan
merupakan variabel moderating yang memperkuat ataupun memperlemah
pengaruh variabel murabahah terhadap profitabilitas. Hasil penelitian ini

didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Safitri, 2019 yang

1%0Mizan. (2017). DPK, CAR, DER, Dan ROA Terhadap Pembiayaan Murabahah Pada Bank
Umum Syariah. Balance, XIV(1).

Wardiantika, L., & Kusumaningtias, R. (2014). Pengaruh DPK, CAR, NPF, Dan SWBI
Terhadap Pembiayaan Murabahah Pada Bank Umum Syariah Tahun 2008-2012. Jurnal llmu
Manajemen (JIM), 2(4), 1550-1561.

152\Wahyuni, M. (2016). Pengaruh Volume Pembiayaan Bagi Hasil dan Pembiayaan Murabahah
terhadap Kinerja Keuangan Bank Umum Syariah dengan NPF sebagai Variabel Moderasi. Jurnal
EBBANK, 7(1), 1-10. http://ebbank.stiebbank.ac.id/index.php/EBBANK/article/viewFile/84/85
1535afitri, A. 2019. Program Studi S1 Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam.
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Salatiga Tahun 2019.
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menyatakan bahwa NPF tidak mampu memperkuat atau memperlemah

pengaruh pembiayaan murabahah terhadap profitabilitas.
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dipaparkan pada bab

sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Variabel Pembiayaan Mudharabah secara parsial tidak berpengaruh
signifikan terhadap Profitabilitas pada Bank Umum Syariah di Indonesia.
Variabel Pembiayaan Musyarakah secara parsial berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap Profitabilitas pada Bank Umum Syariah di Indonesia.
Pembiayaan Murabahah secara parsial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Profitabilitas pada Bank Umum Syariah di Indonesia.
Pembiayaan Mudharabah, Musyarakah, dan Murabahah secara simultan
atau bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
Tingkat Laba Bersih pada Bank Umum Syariah di Indonesia periode
tahun 2016-2020.

Variabel bebas yang memberikan pengaruh paling kuat terhadap variabel
terikat adalah Pembiayaan Musyarakah.

NPF tidak mampu memoderasi pengaruh Pembiayaan Mudharabah
terhadap profitabilitas pada Bank Umum Syariah di Indonesia.

NPF mampu memoderasi pengaruh Pembiayaan Musyarakah terhadap

profitabilitas pada Bank Umum Syariah di Indonesia.
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B.

8.

NPF tidak mampu memoderasi pengaruh Pembiayaan Murabahah

terhadap profitabilitas pada Bank Umum Syariah di Indonesia.

Implikasi Teoritis

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan, maka penulis mencoba

mengemukakan implikasi yang mungkin dapat bermanfaat diantaranya:

1. Bagi Investor

Penelitian ini dapat digunakan oleh investor sebagai acuan dalam
pengambilan keputusan investasi pada Bank Umum Syariah agar
memperhatikan terlebih dahulu tingkat pembiayaan mudharabah,
musyarakah, dan murabahah sebelum melakukan investasi dananya,
karena pembiayaan pembiayaan mudharabah, musyarakah, dan
murabahah secara simultan berpengaruh terhadap Profitabilitas pada

Bank Umum Syariah di Indonesia periode 2016-2020.

2. Bagi Akademisi

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu tambahan
referensi mengenai bank umum syariah bagi peneliti selanjutnya yang
tertarik untuk meneliti tentang topik sejenis yaitu pembiayaan
mudharabah, musyarakah, murabahah, dan NPF pada bank umum
syariah. selain itu juga dapat dijadikan bahan referensi tambahan bagi
kepustakaan pihak kampus. Untuk peneliti selanjutnya sebaiknya
memperbanyak jumlah variabel sepertii BOPO, ROE dan lainnya.

Periode penelitian dapat diperbaharui atau lebih lama agar hasil yang
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didapat lebih dapat menjelaskan berbagai fenomena yang terjadi

berkaitan dengan penelitian ini.

3. Bagi Perbankan Syariah

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa pembiayaan
mudharabah, musyarakah, dan murabahah secara simultan berpengaruh
terhadap Profitabilitas pada Bank Umum Syariah di Indonesia periode
2016-2020. Oleh karena itu, pihak bank umum syariah disarankan untuk
memperhatikan faktor-faktor tersebut dengan cara meningkatkan modal
yang memadai untuk menunjang kegiatan operasionalnya, sehingga

kinerja keuangan dapat dicapai dengan maksimal.

C. Saran

Penelitian di masa mendatang diharapkan dapat menyajikan hasil

penelitian yang lebih baik lagi dengan adanya beberapa masukan mengenai

beberapa hal diantaranya:

1.

Dalam kondisi internal perbankan, pembiayaan mudharabah,
musyarakah, dan murabahah terbukti dapat mempengaruhi profitabilitas
pada Bank Umum Syariah di Indonesia. Oleh karena itu, sangat
diperlukan sekali upaya peningkatan kinerja dari perbankan tersebut
untuk lebih  meningkatkan kembali jumlah pembiayaan yang
disalurkannya sehingga fungsi dari perbankan itu sendiri yakni sebagai
lembar intermediasi (perantara) antara pihak surplus dengan pihak defisit

dapat berjalan lebih baik lagi.
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Bagi peneliti selanjutnya, dengan penelitian ini diharapkan peneliti
selanjutnya dapat melakukan penelitian yang lebih lanjut berkaitan
dengan profitabilitas pada Bank Syariah. Dengan menambah periode
penelitian serta jumlah sampel, mengganti objek penelitian pada sektor
atau indeks tertentu, mengganti proksi yang digunakan, dan menambah
variabel penelitian sehingga dapat memperbaiki kekurangan-kekurangan
yang ada.

Untuk lebih lanjut, diharapkan peneliti-peneliti lain dapat menggunakan
metode lain seperti data panel pada studi kasus bank umum syariah di
Indonesia secara keseluruhan, sehingga nantinya dapat diketahui secara
rinci pengaruh dari faktor internal maupun faktor eksternal bank tersebut

terhadap penyaluran pembiayaannya nanti.
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LAMPIRAN

1. Data Bank Umum Syariah yang diolah peneliti

Nama Tahun Rasio Mudharabah Rasio Rasio Profit (ROA) NPF Nett (2)
Bank (X1) Musyarakah (X2) | Murabahah (X3) (Y)
2016 1,96 51,37 41,64 0,14 1,40
PT. Bank 2017 1,70 48,04 46,80 0,11 2,75
Muamalat 2018 1,28 47,24 45,66 0,08 2,58
Indonesia 2019 2,50 46,89 47,55 0,05 4,30
2020 2,13 49,78 44,04 0,03 3,95
2016 7,09 28,93 58,57 0,95 3,19
PT. Bank 2017 4,44 28,76 55,20 0,51 4,75
BRI 2018 2,18 34,19 52,17 0,43 4,99
Syariah 2019 1,49 40,29 48,24 0,31 3,38
2020 0,77 35,44 56,71 0,81 1,77
2016 5,77 14,18 72,32 1,44 1,64
PT. Bank 2017 3,69 18,83 68,56 1,31 1,50
BNI 2018 3,30 25,11 62,53 1,42 1,52
Syariah 2019 4,79 28,90 47,90 1,44 1,44
2020 5,96 26,95 45,31 1,35 1,35
2016 5,74 24,19 67,36 0,59 3,13
PT. Bank 2017 5,72 29,39 61,67 0,59 2,71
Syariah 2018 4,93 31,48 58,56 0,88 1,56
Mandiri 2019 2,26 34,43 53,28 1,69 1,00
2020 0,95 33,40 55,05 1,65 0,72
2016 9,89 37,57 58,25 1,10 0,21
2017 5,33 43,78 51,37 1,20 0,00
PT. BCA
Syariah 2018 4,82 44,71 46,02 1,20 0,28
2019 8,69 53,31 28,06 1,15 0,26
2020 7,26 59,41 24,42 1,09 0,01
2016 1,65 74,87 19,63 1,10 4,35
PT BANK 2017 5,03 67,70 25,53 0,20 4,08
VICTORIA 2018 4,54 74,28 19,56 0,19 3,46
SYARIAH 2019 1,71 78,52 17,70 0,03 2,64
2020 0,58 80,39 18,89 0,12 2,90
2016 1,26 44,53 46,19 0,45 4,66
PT BANK 2017 3,81 55,09 35,94 0,02 4,18
SYARIAH 2018 2,45 59,31 34,45 0,02 3,65
BUKOPIN 2019 1,85 61,83 31,33 0,04 4,05
2020 1,80 65,70 26,81 0,04 4,95
2016 0,00 7,29 91,18 2,63 3,30
PT BANK 2017 0,00 14,29 84,80 1,56 2,95
MEGA 2018 0,00 24,10 75,03 0,93 2,15
SYARIAH 2019 3,61 37,13 81,21 0,89 1,49
2020 3,31 32,33 44,93 1,74 1,38
2016 4,04 15,03 76,88 0,00 4,92
PT BANK 2017 2,30 12,07 64,36 0,00 2,85
BJ:\I\?'?ERN 2018 2,19 19,62 57,47 0,54 1,96
SYARIAH 2019 2,88 24,90 58,23 0,60 1,50
2020 2,88 29,33 64,95 0,41 2,86
2016 0,00 0,00 100,00 5,62 0,20
PTBTPN 2017 0,00 0,00 100,00 7,31 0,10
SYARIAH 2018 0,00 0,00 101,14 8,01 0,02
2019 0,00 0,32 100,68 6,27 0,26
2020 0,00 0,09 100,63 7,16 0,02
2016 2,78 59,24 193,82 9,51 4,60
PT BANK 2017 0,58 7,83 92,15 5,50 0,00
ALADIN 2018 0,00 0,00 10,00 6,86 0,00
SYARIAH 2019 0,00 0,00 98,70 11,15 0,00
2020 0,00 0,00 9,57 6,19 0,00
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Nama Tahun Ln Mudharabah | Ln Musyarakah | Ln Murabahah Ln ROA (¥) Ln NPF Nett
Bank (X1) (X2) (X3) (Z)
2016 0,67 3,94 3,73 -1,97 0,34
PT. Bank 2017 0,53 3,87 3,85 -2,21 1,01
Muamalat | 2018 0,25 3,86 3,82 -2,53 0,95
Indonesia | 2019 0,92 3,85 3,86 -3,00 1,46
2020 0,76 3,91 3,79 -3,51 1,37
2016 1,96 3,36 4,07 -0,05 1,16
PT. Bank 2017 1,49 3,36 4,01 -0,67 1,56
BRI 2018 0,78 3,53 3,95 -0,84 1,61
Syariah 2019 0,40 3,70 3,88 -1,17 1,22
2020 -0,26 3,57 4,04 -0,21 0,57
2016 1,75 2,65 4,28 0,36 0,49
PT. Bank 2017 1,31 2,94 4,23 0,27 0,41
BNI 2018 1,19 3,22 4,14 0,35 0,42
Syariah 2019 1,57 3,36 3,87 0,36 0,36
2020 1,79 3,29 3,81 0,30 0,30
2016 1,75 3,19 4,21 -0,53 1,14
PT. Bank 2017 1,74 3,38 4,12 -0,53 1,00
Syariah 2018 1,60 3,45 4,07 -0,13 0,44
Mandiri 2019 0,82 3,54 3,98 0,52 -
2020 -0,05 3,51 4,01 0,50 -0,33
2016 2,29 3,63 4,06 0,10 -1,56
2017 1,67 3,78 3,94 0,18 -
PT. BCA
Syariah 2018 1,57 3,80 3,83 0,18 -1,27
2019 2,16 3,98 3,33 0,14 -1,35
2020 1,98 4,08 3,20 0,09 -4,61
2016 0,50 4,32 2,98 0,10 1,47
PT BANK 2017 1,62 4,22 3,24 -1,61 1,41
VICTORIA 2018 1,51 4,31 2,97 -1,66 1,24
SYARIAH 2019 0,54 4,36 2,87 -3,51 0,97
2020 -0,54, 4,39 2,94 -2,12 1,06
2016 0,23 3,80 3,83 -0,80 1,54
PT BANK 2017 1,34 4,01 3,58 -3,91 1,43
SYARIAH 2018 0,90 4,08 3,54 -3,91 1,29
BUKOPIN 2019 0,62 4,12 3,44 -3,22 1,40
2020 0,59 4,19 3,29 -3,22 1,60
2016 - 1,99 4,51 0,97 1,19
PT BANK 2017 - 2,66 4,44 0,44 1,08
MEGA 2018 - 3,18 4,32 -0,07 0,77
SYARIAH 2019 1,28 3,61 4,40 -0,12 0,40
2020 1,20 3,48 3,81 0,55 0,32
2016 1,40 2,71 4,34 - 1,59
PTBANK ™07 0,83 2,49 4,16 - 1,05
JABAR
BANTEN 2018 0,78 2,98 4,05 -0,62 0,67
SYARIAH 2019 1,06 3,21 4,06 -0,51 0,41
2020 1,06 3,38 4,17 -0,89 1,05
2016 - - 4,61 1,73 -1,61
2017 - - 4,61 1,99 -2,30
PT BTPN
SYARIAH 2018 - - 4,62 2,08 -3,91
2019 - -1,14 4,61 1,84 -1,35
2020 - 22,41 4,61 1,97 3,91
2016 1,02 4,08 5,27 2,25 1,53
PT BANK 2017 -0,54 2,06 4,52 1,70 -
ALADIN 2018 - - 2,30 1,93 -
SYARIAH 2019 - - 4,59 2,41 -
2020 - - 2,26 1,82 -
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2. Hasil Uji Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
Mudharabah (Ln) 55 -,54 2,29 ,8364 14444
Musyarakah (Ln) 55 -2,41 4,39 2,9601 1,54691
Murabahah (Ln) 55 2,26 5,27 3,9095 ,58377
ROA (Ln) 55 -3,91 2,41 -,3338 1,67191
NPF (Ln) 55 -4,61 1,61 ,3106 1,42206
Valid N (listwise) 55
3. Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 55
Normal Parametersab Mean /0000000
Std. Deviation 1,13165399
Absolute ,126
Most Extreme Differences  Positive ,058
Negative -,126
Kolmogorov-Smirnov Z ,934
Asymp. Sig. (2-tailed) 347
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficients?
Model Unstandardized Standardized t Sig. Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
B Std. Error Beta Tolerance | VIF
(Constant) -,967 1,254 -, 771,445
Mudharabah (Ln) ,350 ,241 , 156 | 1,454 1,152 ,781| 1,280
1 -, 746 121 -,690 - 1,000 ,715] 1,398
Musyarakah (Ln)
6,157
Murabahah (Ln) ,652 ,285 ,228 | 2,284 1,027 ,905( 1,105

a. Dependent Variable: ROA (Ln)
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5. Hasil Uji Autokorelasi

Runs Test
Unstandardized
Residual

Test Value? -,00990
Cases < Test Value 27
Cases >= Test Value 27
Total Cases 54
Number of Runs 30
4 ,550
Asymp. Sig. (2-tailed) ,583

a. Median

6. Hasil Uji Heterokedastisitas

Coefficients?

Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 1,815 , 766 2,370 ,022
Mudharabah (Ln) -,222 ,147 -,227 -1,509 ,138
! Musyarakah (Ln) ,076 ,074 ,161 1,026 ,310
Murabahah (Ln) -,255 174 -,204 -1,462 ,150
a. Dependent Variable: Abs_RES
7. Hasil Uji F (Simultan)
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 81,790 3 27,263 20,106 ,000P
1 Residual 69,155 51 1,356
Total 150,945 54

a. Dependent Variable: ROA (Ln)
b. Predictors: (Constant), Murabahah (Ln), Mudharabah (Ln), Musyarakah (Ln)
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8. Hasil Uji T (Parsial)

Coefficientsa

Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) -,967 1,254 - 771 445
Mudharabah (Ln) ,350 ,241 ,156 1,454 ,152
! Musyarakah (Ln) -, 746 121 -,690 -6,157 ,000
Murabahah (Ln) ,652 ,285 ,228 2,284 ,027
a. Dependent Variable: ROA (Ln)
9. Hasil Uji R Square
Model Summary
Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 , 7362 ,542 ,515 1,16446
a. Predictors: (Constant), Murabahah (Ln), Mudharabah (Ln),
Musyarakah (Ln)
10. Hasil Uji MRA Persamaan 1 (Tanpa Moderasi)
Coefficientsa
Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) -,967 1,254 - 771 445
Mudharabah (Ln) ,350 ,241 ,156 1,454 ,152
! Musyarakah (Ln) -, 746 121 -,690 -6,157 ,000
Murabahah (Ln) ,652 ,285 ,228 2,284 ,027

a. Dependent Variable: ROA (Ln)
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11. Hasil MRA Persamaan 2 (Dengan Moderasi)

Coefficients?

Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) ,064 1,261 ,051 ,960
Mudharabah (Ln) -121 267 -,054 -,452 653
Musyarakah (Ln) -,669 ,170 -,619 -3,928 ,000
Murabahah (Ln) 534 ;306 ,186 1,742 ,088
1
NPF (Ln) -1,691 1,485 -1,438 -1,139 261
Moderasi_1 ;343 254 ,348 1,353 ,183
Moderasi_2 -,195 ,088 -,484 -2,218 ,031
Moderasi_3 ,399 312 1,378 1,278 207
a. Dependent Variable: ROA (Ln)
12. Hasil Penelitian
No Hipotesis Hasil
H1 | Pembiayan mudharabah berpengaruh terhadap profitabilitas | Ditolak
H2 | Pembiayan musyarakah berpengaruh terhadap profitabilitas | Diterima
H3 | Pembiayan murabahah berpengaruh terhadap profitabilitas Diterima
H4 | NPF memoderasi pengaruh pembiayaan mudharabah | Ditolak
terhadap profitabilitas
H5 | NPF  memoderasi pengaruh pembiayaan musyarakah | Diterima
terhadap profitabilitas
H6 | NPF memoderasi pengaruh pembiayaan murabahah terhadap | Ditolak
profitabilitas
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